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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 

yang bertujuan untuk 1) mengembangkan dan menghasilkan 

bahan ajar e-LKS dengan pendekatan discovery learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep materi peluang kelas VIII 

SMP Nurul Islami tahun pelajaran 2018/2019; 2) mengetahui 

kelayakan bahan ajar e-LKS dengan pendekatan discovery 

learning untuk meningkatkan pemahaman konsep materi 

peluang kelas VIII SMP Nurul Islami tahun pelajaran 

2018/2019. 

 Prosedur pengembangan pada penelitian ini 

menggunakan desain pengembangan Sugiyono yaitu 

potensi/masalah, pengumpulan data, desain produk, uji ahli, 

revisi produk, uji terbatas, revisi produk, uji luas, evaluasi dan 

penyempurnaan, produk akhir. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dan kauntitatif. 

 Hasil dari penelitian pengembangan yakni 1) telah 

dikembangkan dan dihasilkan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi peluang kelas VIII SMP Nurul 

Islami tahun pelajaran 2018/2019, dengan spesifikasi: 

diinstal dalam Android, bahan ajar berisi teks dan gambar, 

bahan ajar bereksistensi .apk; 2) penilaian kelayakan bahan 

ajar ini berdasarkan hasil validitas, kepaktisan, dan efektifitas 

bahan ajar yang telah dikembangkan, dengan rincian (a) hasil 

uji validitas oleh ahli bahan ajar dan ahli materi beradapada 

kategori sangat baik dengan nilai validasi masing-masing 

sebesar 3,42 dan 3,50. (b) hasil uji kepraktisan atau respon 

guru dan siswa terhadap bahan ajar berada pada kategori 

sangat baik dengan nilai masing-masing sebesar 3,40 dan 
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3,45. (c) hasil uji keefektifitasan diperoleh nilai rata-rata 

tingkat pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas 

kontrol masing-masing 65 dan 40. Berdasarkan perhitungan 

uji-t dengan dk = 11+12-2 = 21. Dengan taraf signifikan α = 

5% maka diperoleh ttabel = 2,08, dan thitung  = 4,43. Hal tersebut 

menunukkan bahwa thitung  = 4,43 > ttabel = 2,08, sehingga 

bahan ajar e-LKS dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa kelas VIII.  

Kata Kunci: Bahan Ajar Matematika, e-LKS, Discovey 

Learning, Pemahaman Konsep, Peluang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika pada hakikatnya merupakan sebuah 

ilmu yang memberikan kerangka berpikir secara logis dan 

terstruktur, serta memiliki beberapa unit yang saling 

berhubungan satu sama lain. Maka salah satu hal penting 

dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman 

konsep. Pentingnya pemahaman konsep dalam 

pembelajaran matematika juga terlihat dalam tujuan 

pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas 

(Permendiknas, 2006: 22) yaitu memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran matematika dalam kurikulum 2013 

juga menekankan pada pencarian pengetahuan. Siswa 

diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai konsep, 

fakta, membangun konsep, serta nilai-nilai baru yang 

ditemukan untuk kehidupannya, dan fokus 

pembelajarannya diarahkan pada pengembangan 

keterampilan siswa dalam memproses pengetahuan, 

menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, 
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dan nilai-nilai yang diperlukan (Kemendikbud, 2013). 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan hal yang penting dalam 

pembelajaran matematika, terutama dalam kurikulum 

2013 yang tujuan utamanya siswa diarahkan untuk 

menemukan pengetahuan baru, termasuk di dalamnya 

penemuan dan pemahaman konsep.  

Berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika di SMP Nurul Islami Ari Pramono, 

S.Pd.I., menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa 

menghubungkan antar bagian dalam materi Peluang 

dengan baik. Siswa juga belum bisa menerapkan rumus 

pada contoh soal yang berbeda. Berdasarkan hasil 

wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

tingkat pemahaman konsep siswa SMP Nurul Islami pada 

materi Peluang masih belum maksimal. 

Penggunaan bahan ajar LKS dalam pembelajaran 

juga masih terbatas pada lembar kerja cetak dan terkesan 

monoton. Hal ini membuat siswa kurang tertarik dengan 

LKS yang tersedia. Padahal LKS merupakan bahan ajar 

yang sangat penting dalam membantu siswa dalam 

mengkonstruk pengetahuan yang mereka pikirkan sendiri 

dan mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas kelas (Erdal Taslidere, 2013:145). Selain itu, LKS 
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juga dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun 

secara rapi, sistematis mudah dipahami sehingga mudah 

menarik perhatian siswa, serta dapat menumbuhkan 

kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan motivasi 

belajar dan rasa ingin tahu (Isnaningsih, 2013: 138). 

Sementara Trianto mengatakan bahwa LKS merupakan 

panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 

2010:222). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa LKS merupakan bahan ajar yang 

cocok untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang 

lebih memusatkan pada keaktifan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. LKS juga dirasa dapat digunakan untuk 

membimbing siswa menemukan konsep-  konsep, 

sehingga pembelajaran tidak lagi monoton. 

Salah satu pendekatan yang cocok digunakan untuk 

pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep 

adalah pendekatan discovery learning. Seperti yang 

disebutkan Slavin (1994), bahwa dalam pembelajaran 

pendekatan  discovery learning siswa belajar melalui 

keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-

prinsip, dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan 
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pengalaman dengan melakukan kegiatan yang 

memungkinkan mereka menemukan konsep dan prinsip-

prinsip untuk diri mereka sendiri, sehingga pendekatan  

discovery learning sangat cocok dengan masalah 

pemahaman konsep. 

Selain itu, ada kelebihan lain terkait pendekatan 

discovery learning, yaitu seperti yang diungkapkan oleh 

Ilahi (2012:30) bahwa dalam  discovery learning  didorong 

untuk belajar sendiri secara mandiri. Dari pendapat para 

ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan  

discovery learning cocok diterapkan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar e-LKS dengan 

Pendekatan Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Materi Peluang Kelas VIII SMP Nurul 

Islami Tahun Pelajaran 2018/ 2019”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

didapat pertanyaan penelitian sebagai berikut 

“Bagaimana pengembangan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi peluang kelas VIII SMP Nurul 
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Islami tahun pelajaran 2018/2019 yang valid, praktis, dan 

efektif? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan , 

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah “Mendeskripsikan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi peluang kelas VIII SMP 

Nurul Islami tahun pelajaran 2018/2019 yang valid, 

praktis, dan efektif.” 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

untuk: 

a. Peneliti 

Hasil pengembangan ini diharapkan menghasilkan 

bahan ajar yang menarik dan bermutu, 

meningkatkan kreatifitas peneliti dalam membuat 

bahan ajar berbasis teknologi informasi. 

b. Siswa 

Sebagai bahan ajar dalam pembelajaran yang 

menyenangkan, sebagai bahan ajar yang dapat 

digunakan dimana dan kapan saja. 

c. Guru 
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Sebagai referensi bahan ajar dalam pembelajaran 

matematika untuk mewujudkan suasana dan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan setelah penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Hasilnya merupakan media pembelajaran berbentuk 

file berekstensi .apk yang dapat dipasang pada 

perangkat dengan sistem operasi Android. 

2. Bahan ajar e-LKS berisi teks dan gambar. 

3. Di dalam bahan ajar dilengkapi latihan soal untuk 

menemukan konsep. 

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai alternatif 

dalam proses pembelajaran matematika materi 

peluang kelas VIII. 

b. Bahan ajar ini dapat membiasakan siswa memiliki 

sikap mandiri dalam belajar. 

c. Bahan ajar ini dapat mempermudah siswa 

memahami konsep materi peluang kelas VIII. 
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2. Batasan pengembangan 

a. Peneliti memfokuskan pada pembuatan produk 

bahan ajar yang berbentuk aplikasi yang 

dijalankan dalam sistem Android. 

b. Software yang digunakan dalam membuat produk 

bahan ajar adalah Ren’Py. 

c. Pengembangan bahan ajar ini mengacu pada 

kurikulum K13 edisi revisi 2017. 

d. Penelitian hanya dilakukan di SMP Nurul Islami 

Mijen. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 

digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran 

(Sadjati, 2003: 13). Bahan ajar sangat dibutuhkan oleh 

siswa, selain itu guru juga memerlukan bahan ajar 

untuk membantu proses pembelajaran. 

Bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 

kebutuhan siswa, yakni bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan 

sosial siswa. 

b. Membantu siswa dalam memperoleh alternatif 

bahan ajar di samping buku-buku teks yang 

terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. 
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Manfaat bagi guru sebagai berikut: 

a. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan 

kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa. 

b. Tidak lagi bergantung kepada buku teks yang 

terkadang sulit diperoleh. 

c. Memperkaya karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi. 

d. Menambah khasanah pengetahuan dan 

pengalaman guru dalam menulis bahan ajar. 

e. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 

antara guru dengan siswa akan membuat mereka 

lebih percaya kepada gurunya. 

f. Menambah angka kredit DUPAK (Daftar Usulan 

Pengusulan Angka Kredit) jika dikumpulkan 

menjadi buku dan diterbitkan. 

Manfaat bagi siswa sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

b. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan 

mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran 

guru. 

c. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari 

setiap kompetensi yang harus dikuasainya.  
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Cakupan bahan ajar 

a. Judul, mata pelajaran, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, tempat/kelas di mana siswa 

belajar. 

b. Petunjuk belajar (penggunaan) 

c. Tujuan yang akan dicapai 

d. Informasi pendukung 

e. Latihan-latihan 

f. Petunjuk kerja 

g. Penilaian  

Jenis bahan ajar adalah sebagai berikut: 

a. Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan 

cetak (printed) seperti handout, buku, model, 

lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, 

foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti 

model/maket. 

b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 

piringan hitam, dan compact disk audio. 

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti 

video compact disk, film. 

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive 

teaching material) seperti CAI (Computer Assisted 

Intruction), compact disk (CD) multimedia 
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pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis 

web (web based learning materials).  

2. Pengembangan Bahan Ajar 

Tahapan model pengembangan dalam model 

Borg and Gall ada 10, yaitu (Sugiyono, 2016 : 35) :  

1) Penelitian dan pengumpulan data yang meliputi 

pengukuran kebutuhan, studi literatur, dan 

penelitian melalui wawancara dalam skala kecil 

2) Perencanaan yaitu menyusun rencana penelitian 

meliputi kamampuan-kemampuan yang 

diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, 

rumusan tujuan yang hendak dicapai, desain atau 

langkah-langkah penelitian, dan kemungkinan 

dalam lingkup terbatas 

3) Pengembangan draf produk. Pengembangan 

bahan ajar e-LKS dan instrumen evaluasi 

4) Uji coba lapangan awal memvalidasi hasil 

pengembangan bahan ajar kepada ahli materi, 

bahasa dan media serta beberapa siswa  

5) Merevisi hasil uji coba yang telah dinilai oleh ahli 

materi, bahasa dan media serta beberapa siswa 

6) Uji coba lapangan diujikan kepada beberapa 

siswa dalam jumlah yang lebih banyak 

7) Penyempurnaan produk hasil uji lapangan 
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8) Uji pelaksanaan lapangan dengan jumlah yang 

lebih besar 

9) Penyempurnaan produk akhir 

10) Diseminasi dan implementasi 

Sedangkan prosedur pengembangan 4D 

Thiagarajan dalam Suryaningtyas (2013:12) adalah 

sebagai berikut: 

1) Tahap pendefinisian (Define) 

a) Analisis awal-akhir 

b) Analisis materi 

c) Analisis tugas 

d) Spesifikasi tujuan pembelajaran 

2) Tahap perancangan (Design) 

a) Pemilihan media  

b) Pemilihan format 

c) Rancangan awal 

3) Tahap pengembangan (Develop) 

a) Validasi ahli 

b) Uji keterbatasan 

4) Tahap penyebaran (Disseminate) 

Model pengembangan ADDIE menurut Branch 

(2009) terdiri dari 5 tahap yaitu: 

1) Analisis (analyze) 

2) Desain (design) 
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3) Pengembangan (development) 

4) Pelaksanaan (implementation) 

5) Evaluasi(evaluation). 

Dari beberapa jenis model pengembangan di 

atas, pengembangan bahan ajar e-LKS ini 

menggunakan model pengembangan Borg and 

Gall karena lebih lengkap dibandingkan dengan 

kedua model pengembangan yang lain. 

3. Elektronik Lembar Kerja Siswa (e-LKS) 

a. Pengertian e-LKS 

Menurut Ida Sadjati, dkk. Lembar Kerja Siswa 

(LKS) merupakan materi ajar yang sudah dikemas 

sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan 

dapat mempelajari materi ajar tersebut secara 

mandiri. Dalam LKS, siswa akan mendapatkan 

materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan 

dengan materi, serta menemukan arahan yang 

terstruktur untuk memahami materi yang 

diberikan (Sadjati, dkk, 2003: 3.22). 

Nissa Anugrah Rahmi, dkk. Juga menjelaskan 

tentang LKS, yaitu salah satu bentuk bahan ajar 

yang dapat dikembangkan dan digunakan dalam 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa. LKS 
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berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas. Tugas yang diberikan untuk 

siswa boleh berupa teori atau praktik (Rahmi, dkk, 

2013: 115). 

Sedangkan Andi Prastowo mendefinisikan 

LKS adalah bahan ajar cetak berupa lembar-

lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan pembelajaran 

yang harus diikerjakan oleh siswa, yang mengacu 

pada pencapaian suatu kompetensi dasar yang 

harus dicapai (Prastowo, 2013: 204).  

Sedangkan bahan ajar elektronik adalah 

seperangkat materi atau substansi pelajaran yang 

disusun secara runtut dan sistematis serta 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran 

yang dikemas dalam interaktif multimedia. 

Multimedia berarti beberapa media yang tercakup 

dalam media itu seperti video, audio, gambar, 

animasi, dan grafis lainnya (Riwu, dkk, 2018: 57).  

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa e-LKS adalah salah 

satu bahan ajar yang digunakan dalam 
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pembelajaran dan berisi langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang dikemas dalam 

interaktif multimedia. 

b. Jenis- jenis LKS 

Menurut Andi Prastowo, secara umum LKS 

dibagi menjadi lima jenis, yaitu:  

1) LKS yang membantu siswa menemukan suatu 

konsep  

LKS jenis ini memiliki ciri-ciri yaitu lebih 

mengutamakan suatu fenomena yang bersifat 

konkret, sederhana, dan berkaitan dengan 

konsep yang akan dipelajari. Berdasarkan hasil 

pengamatan siswa, selanjutnya siswa diajak 

untuk mengontruksi pengetahuan yang telah 

diperoleh tersebut. LKS ini juga memuat apa 

yang harus dilakukan siswa, meliputi 

melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

Oleh karena itu, LKS ini terdapat langkah-

langkah yang harus dilakukan siswa untuk 

mengamati fenomena yang hasil kegiatannya. 

Selain itu, terdapat pertanyaan-pertanyaan 

analisis yang membantu siswa untuk 
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mengaitkan fenomena dengan konsep yang 

akan mereka bangun dalam benak mereka. 

2) LKS yang membantu siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah 

ditemukan. 

LKS ini membantu siswa untuk 

menerapkan konsep yang telah dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari, setelah siswa 

berhasil menemukan konsep. Oleh karena itu, 

LKS Ini memuat tugas untuk melakukan 

diskusi, kemudian meminta mereka untuk 

berlatih memberikan kebebasan berpendapat 

dan bertanggung jawab. Hal tersebut 

dimaksudkan agar siswa belajar menghormati 

pendapat orang lain dan berpendapat secara 

bertanggung jawab. 

3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

LKS jenis ini memuat pertanyaan atau 

isian yang jawabannya ada di dalam buku. 

Siswa akan dapat mengerjakan LKS tersebut 

jika siswa membaca buku, sehingga fungsi 

utama LKS ini adalah membantu siswa 

menghafal dan memahami materi yang 
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terdapat di dalam buku. LKS ini juga sesuai 

untuk keperluan remidiasi. 

4) LKS yang berfungsi sebagai penguatan 

LKS Ini diberikan setelah siswa selesai 

mempelajari topik tertentu. Materi yang 

dikemas di dalam LKS Ini lebih mengarah pada 

pendalaman dan penerapan materi yang 

terdapat di dalam buku. Selain itu, LKS ini juga 

cocok untuk pengayaan. 

5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk 

praktikum 

LKS ini dibuat dari gabungan petunjuk 

praktikum-praktikum. Gabungan tersebut 

yang akhirnya dikemas dalam buku tersendiri. 

Dengan demikian, dalam LKS bentuk ini, 

petunjuk praktikum merupakan salah satu isi 

dari LKS (Prastowo, 2013:209-2011). 

Pada penelitian ini, e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning termasuk ke dalam jenis LKS yang 

membantu siswa menemukan suatu konsep. 
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e-LKS juga termasuk ke dalam e-learning (Munir, 

2009:207) menyatakan bahwa secara umum ada dua 

persepsi tentang e-learning, yaitu: 

a. Electronic based e-learning adalah pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi, terutama yang berupa elektronik. 

Artinya, tidak hanya internet, melainkan semua 

perangkat elektronik seperti film, video, kaset, 

OHP, slide, LCD, projektor, dan lain-lain. 

b. Internet based adalah pembelajaran yang 

menggunakan fasilitas internet yang bersifat 

online sebagai instrumen utamanya. Artinya, 

memiliki persepsi bahwa e-learning haruslah 

menggunakan internet yang bersifat online, yaitu 

fasilitas komputer yang terhubung dengan 

internet.  

Beberapa ahli mendukung pendapat e-learning 

sebagai electronic based diantaranya Elliott Masie, Cisco 

and Comellia (2000) menjelaskan bahwa e-learning 

adalah pembelajaran yang mana bahan pembelajaran 

disampaikan melalui media elektronik seperti internet, 

intranet, satelit, TV, CD-ROM, dan lain-lain. Jadi tidak 

harus internet karena internet salah satu bagian dari e-
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learning. Pendapat ini juga didukung oleh Martin 

Jenkins and Janet Hanson, Generic Center (2003) bahwa 

e-learning adalah proses belajar yang difasillitasi dan 

didukung melalui pemanfaatan teknologi informasi 

komunikasi. 

Dari penejlasan para ahli tersebut, dapat 

dismpulkan bahwa e-LKS termasuk dalam e-learning, 

karena e-LKS sebagai bahan ajar yang disampaikan 

melalui media elektronik yaitu HP yang berbasis 

Android.  

4. Discovery Learning 

Discovery adalah menemukan konsep melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoleh 

melalui pengamatan atau percobaan. Sedangkan 

discovery learning (pembelajaran discovery) 

merupakan metode pembelajaran kognitif yang 

menuntut guru lebih kreatif menciptakan situasi yang 

dapat membuat siswa belajar aktif menemuakan 

pengetahuan sendiri. Metode belajar ini sesuai dengan 

teori Bruner yang menyarankan agar siswa belajar 

secara aktif untuk membangun konsep dan prinsip 

(Ridwan, 2015:97-98).  
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Ali Gunay Bahm dalam jurnalnya (Bahm, 2009) 

menjelaskan “Discovery learning is a method that 

encourages students to arrive at a conclution based 

upon their own activities and observations. Inclution of 

activities based on discovery learning in science teaching 

in Turkey is important for meaningful and lifelong 

learning. The activities in science teaching raise the 

curiosity of students and drive them to inquire their 

priorities and perceive the natural phenomena from 

different aspects. Such activities help to correct the 

conceptual errors of students”. 

Selain itu, Joyce A. Castronova dalam jurnalnya 

(Castronova, 2009) juga menjelaskan ”The focus in 

discovery learning is learning how to analyze and 

interpret information to understand what is being 

learned rather than just giving the correct answer from 

rote memorization. Process-oriented learning can be 

applied to many different topics instead of producing 

one correct answer to match one question that is 

typically found in content- oriented learning. Discovery 

learning pushes students to a deeper level of 

understanding. The emphasis is placed on a mastery and 

application of overarching skills”.  
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Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa discovery learning 

merupakan suatu metode pembelajaran yang 

mengarahkan siswa untuk menganalisis masalah dan 

bisa menemukan konsep. 

Macam-macam metode discovery learning, antara lain: 

a. Discovery terpimpin, yaitu pelaksanaan discovery 

dilakukan atas petunjuk dari guru. Dimulai dari 

pertanyaan inti, guru mengajukan berbagai 

pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk 

mengarahkan siswa ke titik kesimpulan yang 

diharapkan.  

b. Discovery bebas, yaitu siswa melakukan 

penyelidikan bebas sebagaimana seorang 

ilmuwan, antara lain masalah dirumuskan sendiri, 

penyelidikan dilakukan sendiri, dan kesimpulan 

diperoleh sendiri. 

c. Discovery bebas yang dimodifikasi, yaitu masalah 

diajukan guru didasarkan teori yang sudah 

dipahami siswa. Tujuannya untuk melakukan 

penyelidikan dalam rangka membuktikan 

kebenarannya. 

Dalam penelitian kali ini, metode yang peneliti 

gunakan adalah metode discovery terpimpin, karena 
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dalam e-LKS terdapat soal-soal yang menuntun siswa 

menemukan konsep.  

Menurut Lestari (2015:64) merumuskan langkah-

langkah atau tahapan dari discovery learning adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah discovery learning 

 
Fase Deskripsi 

Data Collection Kegiatan mengumpulkan data/informasi 

Data Processing Kegiatan pengolahan data/informasi 

Verification Verifikasi data 

Generalization Membuat kesimpulan berdasarkan hasil 

dari  kegiatan yang telah dilakukan 

 

Sedangkan dalam pembelajaran, tahapan metode 

discovery learning menurut Sani (2015:99) secara 

umum sebagai berikut: 

a. Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan 

belajar, motivasi, dan memberikan penjelasan 

ringkas 

b. Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan 

yang terkait dengan topik yang dikaji 
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c. Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang 

percobaan atau mempelajari tahapan percobaan 

yang dipaparkan oleh guru, LKS, atau buku 

d. Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan 

percobaan/investigasi 

e. Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan 

untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

menguji hipotesis 

f. Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis 

data serta membuat laporan hasil percobaan atau 

pengamatan 

g. Kelompok memaparkan hasil investigasi 

(pengamatan) dan mengemukakan konsep yang 

ditemukan 

Berdasarkan pendapat paa ahli, peneliti 

menggunakan langkah-langkah discovery learning dari 

Lestari (2015:64). 

Menurut Hanafiah (2012:79) adapun keunggulan 

dan kelemahan dari discovery learning sebagai berikut: 

a. Keunggulan discovery learning 

1) Membantu siswa untuk mengembangkan, 

kesiapan, serta penguasaan keterampilan 

dalam proses kognitif 
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2) Peseta didik memperoleh pengetahuan secara 

individual sehingga dapat dimengerti dan 

mengendap dalam pikirannya 

3) Dapat membangkitkan motivasi dan gairah 

belajar siswa untuk belajar lebih giat lagi 

4) Memberikan peluang untuk berkembang dan 

maju sesuai dengan kemampuan dan minat 

masing-masing 

5) Memperkuat dan menambah kepercayaan 

pada diri sendiri dengan proses menemukan 

sendiri karena pembelajaran berpusat pada 

siswa dengan peran guru yang sangat terbatas 

b. Kelemahan discovery learning 

1) Siswa harus memiliki kesiapan dan 

kematangan mental, siswa harus berani dan 

berkeinginan untuk mengetahui keadaan 

sekitarnya dengan baik 

2) Keadaan kelas dengan jumlah siswa banyak 

tidak akan mencapai hasil yang memuaskan 

3) Guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan 

pembelajaran gaya lama maka akan sulit 

dengan metode dicovery  

4) Proses discovery kurang memperhatikan aspek 

sikap 
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5. Pemahaman Konsep 

Menurut Gagne, seseorang dikatakan telah 

memahami konsep adalah ketika dapat menghadapi 

benda atau peristiwa sebagai suatu kelompok, 

golongan, kelas, atau kategori. 

Indikator pemahaman konsep menurut  

Depdiknas (Shadiq, 2009:13) adalah sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya) 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

d. Memberikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu dan cukup suatu 

konsep 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah 

Sedangkan menurut NCTM dalam Febrianty 

(2016:14) beberapa indikator yang menunjukan 

indikator pemahaman konsep, sebagai berikut: 

a. Mendefinisikan konsep verbal dan tulisan. 
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b. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh.  

c. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol 

untuk merepresentasikan suatu konsep.  

d. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 

lainnya.  

e. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.  

f. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.  

g. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 

Dan indikator pemahaman konsep menurut 

Benyamin S. Bloom dalam Nana Sudjana (2012: 25) 

adalah: 

a.Penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan 

konsepsi abstrak menjadi suatu model 

b. Penafsiran (interpretation), yaitu kemampuan 

untuk mengenal dan memahami ide utama suatu 

komunikasi 

c. Ekstrapolasi (extrapolation), yaitu menyimpulkan dari 

sesuatu yang telah diketahui 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti 

menggunakan indikator pemahaman konsep menurut 

NCTM dalam penelitian ini. 
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6. Peluang 

Peluang merupakan salah satu materi yang wajib 

dikuasai oleh siswa karena termuat dalam Kompetensi 

Dasar (KD) mata pelajaran Matematika. Salah satu KD 

yang harus dicapai oleh siswa pada materi peluang 

adalah memahami peluang teoretik dan peluang 

empirik. Penyajian materi dengan cara memberikan 

rumus dan meminta siswa untuk menghafal serta 

mengerjakan soal tidak akan mampu membuat siswa 

mengkonstruksi pengetahuan yang dimilikinya untuk 

membangun konsep materi. Oleh karena itu, 

pengembangan e-LKS dengan pendekatan Discovery 

Learning dirasa cocok untuk membuat siswa mampu 

memahami konep materi peluang.   

Materi peluang SMP kelas VIII semester genap 

meliputi: 

a. Menjelaskan pengertian peluang dan kejadian 

b. Menjelaskan kejadian acak dan kejadian tak acak 

c. Menentukan peluang empirik suatu kejadian dari 

suatu percobaan  

d. Menentukan ruang sampel dari suatu eksperimen 

e. Menentukan titik sampel yang memenuhi suatu 

kejadian 
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f. Menentukan peluang teoretik suatu eksperimen 

g. Menyatakan dan menentukan kisaran nilai peluang 

dari suatu kejadian 

Peluang merupakan materi aritmatika sosial kelas 

VIII semester genap pada kurikulum 2013 yang telah 

tercantum dalam Permendikbud No.24 tahun 2016. 

Kompetensi Inti:  

KI 3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmupengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori. 

Kompetensi Dasar : 

KD 3.11: Menjelaskan peluang empirik dan teoretik 

suatu kejadian dari suatu percobaan. 
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KD 4.11: Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan peluang empirik dan teoretik suatu 

kejadian  dari suatu percobaan 

Indikator : 

3.11.1 Menentukan peluang empirik dari suatu 

pecobaan 

3.11.2 Menentukan ruang sampel dari suatu 

eksperimen 

3.11.3 Menentukan titik sampel yang memenuhi 

suatu kejadian 

3.11.4 Menentukan peluang teoretik dari suatu 

eksperimen 

4.11.1 Menyelesaikan masalah peluang empirik dari 

suatu pecobaan 

4.11.2 Menyelesaikan masalah ruang sampel dari 

suatu eksperimen 

4.11.3 Menyelesaikan masalah titik sampel yang 

memenuhi suatu kejadian 

4.11.4 Menyelesaikan masalah peluang teoretik dari 

suatu eksperimen 

1. Peluang 

Peluang merupakan suatu cara atau bentuk  

pengungkapan pengetahuan atau kepercayaan yang 
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menyatakan bahwa suatu kejadian akan terjadi atau telah 

terjadi. Peluang disebut juga dengan probabilitas yang 

memiliki nilai   0 dan 1. Kejadian yang memiliki 

probabilitas 1 merupakan kejadian yang pasti terjadi, 

sedangkan kejadian yang memiliki probabilitas 0 

merupakan kejadian yang tidak mungkin atau mustahil 

terjadi. 

2. Kejadian 

a. Pengertian Kejadian 

Sebelum kita mempelajari pengertian kejadian, 

kita harus mengetahui tentang pengertian percobaan, 

ruang sempel, dan titik sempel karena ada keterkaitan 

dianta keempatnya. 

Percobaan adalah suatu kegiatan atau usaha yang 

memunculkan kemungkinan-kemungkinan tertentu. 

Misalnya kegiatan melempar dadu, melempar uang koin 

dan lain-lain. Hasil dari percobaan yang dilakukan adalah 

sebuah kemungkinan-kemungkinan, bila semua 

kemungkinan dikumpulkan maka himpunan itu disebut 

ruang sampel dilambangkan S. Setiap anggota dari ruang 

sampel disebut titik sample, dan dinyatakan dengan n(S). 

Kejadian adalah himpunan dari ruang sampel. 

Suatu kejadian yang anggota-anggotanya semua titik 

sampel disebut kejadian pasti. Sedangkan suatu kejadian 
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yang tidak mempunyai anggota (himpunan kosong) 

disebut kejadian mustahil. 

Sebuah uang logam mempunyai dua sisi, yaitu sisi 

gambar (G) dan sisi angka (A). Jika sebuah uang logam 

dilemparkan ke atas dan jatuh lagi, maka salah satu 

sisinya akan muncul. Maka akan ada dua kemungkinan 

yang muncul, yaitu muncul angka (A) satu kejadian dan 

muncul gambar (G) satu kejadian. Himpunan dari 

kemungkinan munculnya sisi angka (A) dan 

kemungkinan munculnya sisi gambar (G) disebut ruang 

sample.  

Secara matematik dapat dituliskan sebagai berikut. 

Kejadian I ={G}   kejadian II = {A}   

Ruang Sampel (S) = {GA} dan titik sampelnya adalah  G 

dan A. 

b. Peluang Kejadian  

 Jika A suatu kejadian yang bersesuaian dengan 

percobaan dalam ruang sampel. Setiap titik sampelnya 

mempunyai kemungkinan sama untuk muncul mata 

kejadian A dinyatakan P(A). Sehingga dirumuskan 

sebagai berikut: 

P(A) =  
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c. Kejadian Acak dan Kejadian Tak Acak 

1) Kejadian Acak 

Kegiatan acak adalah kejadian yang tidak bisa 

ditentukan munculnya hasil tertentu karena ada 

banyak-nya kemungkinan muncul yang lain. Kegiatan 

melempar uang logam, melempar dadu, mengambil 

kartu bridge itu merupakan kegiatan yang akan 

menghasilkan kejadian acak. Misalnya dalam kegiatan 

melempar dadu, kita tidak bisa menentukan kejadian 

1 pasti muncul  3 karena ketika melempar sebuah 

dadu sisi yang muncul kemungkinan 1, 2, 3, 4, 5 atau 6. 

2) Kejadian Tak Acak 

Ada kalanya anggota suatu kejadian merupakan 

susunan sekelompok unsur yang diambil dari 

sejumlah unsur yang tersedia. Kejadian tersebut  

merupakan kejadian tidak acak.  

Contohnya: pada sebuah perusahan ada dua jabatan 

yang lowong, yaitu Kepala Bagian dan Sekretaris. Jika 

yang memenuhi syarat untuk mengisi lowongan itu 

ada dua pria (P1 dan P2)  dan ada dua wanita (W1 dan 

W2) . tentukan: 

a. Ruang sampelnya, 
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b. Kejadian A yang menyatakan Kepala Bagian diisi 

oleh pria 

Penyelesaian  

Diketahui dua posisi akan diisi oleh ada dua pria (P1 

dan P2)  dan ada dua wanita (W1 dan W2) . sehingga 

titik sampelnya ditulis dalam pasangan berurutan 

(x,y) dengan x anggota { P1, P2, W1,W2} dan y anggota { 

P1, P2, W1,W2} dengan x ≠ y (diasumsikan 1 orang tidak 

boleh menjabat 2 posisi). 

a. S = { (P1, P2), (P2, P1), (P1, W1), (P1, W2) , (W1, P1), (W1, 

P2), (W2, P1), (W2, P2) , (P2, W1), (P2, W2) , (W1,W2), 

(W2,W1)};    n(S) = 12 

b. Kejadian A menyatakan Kepala Bagian diisi oleh 

pria, sehingga kita ambi titik-titik sampel yang 

posisi pertama dari pasangan berurutannya diisi 

oleh P1  atau P2, yaitu  

A = {(P1, P2), (P2, P1), (P1, W1), (P1, W2) , (P2, W1), (P2, W2)}  

n(A) = 6 

3. Peluang Empirik 

Sebelum mempelajari peluang teoritik sekarang kita 

akan mempelajari peluang empirik. Peluang empirik 

merupakan peluang yang diperoleh melalui percobaan 

secara langsung. 



50 

Misal: A adalah sebuah kejadian pada percobaan, jika 

percobaan dilakukan n kali maka peluangemirik kejadian 

A atau P(A) dari n kali percobaan adalah: 

 

 

Ket: 

P(A) = peluang kejadian A 

N      = banyak percobaan yang dilakukan 

K      = banyak kejadian A 

4. Ruang Sampel dan Titik Sampel 

Dalam suatu eksperimen, himpunan semua hasil 

(outcome) yang mungkin disebut ruang sampel (biasanya 

disimbolkan dengan S). Selanjutnya setiap hasil (outcome) 

tunggal yang mungkin pada ruang sampel disebut titik 

sampel. Titik sampel adalah kemungkinan yang muncul 

atau terjadi. 

5. Peluang Teoritik 

Sebelumnya kita telah mempelajari peluang 

empirik atau frekuensi relatif. Sekarang kita akan 

mempelajari peluang teoritik atau biasa disebut peluang. 

Peluang teoritik merupakan peluang yang diperoleh tidak 

P(A) =  
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harus  melalui percobaan langsung.  Peluang teoretik 

adalah rasio dari hasil yang dimaksud dengan semua hasil 

yang mungkin pada suatu eksperimen tunggal. 

Peluang P untuk terjadinya suatu kejadian A 

didefinisikan sebagai perbandingan antara banyaknya 

kejadian A atau n(A) dengan banyaknya anggota ruang 

sampel atau n(S). Secara matematik dapat ditulis: 

 

 

 

P(A)  = peluang kejadian A 

n(A)  = banyak anggota kejadian A 

n(S)   = banyak anggota ruang sampel 

Untuk lebih memahami peluang suatu kejadian 

dalam pemecahan masalah perhatikan contoh berikut. 

Dari seperangkat kartu bridge diambil sebuah 

kartu secara acak, berapa peluang keluarnya kartu king? 

Penyelesaian:  

P(A) =  
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Misalkan kejadian keluarnya kartu king adalah B, 

maka n(B) = 4 dan n(S) =52. 

P(B) = = =    

jadi, peluang munculnya kartu king adalah . 

(Kemendikbud, 2017:285-310) 

B. Kajian Pustaka 

Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti mencari 

dan mereview beberapa hasil penelitian mulai dari skripsi, 

tesis, disertasi maupun artikel jurnal tentang bahan ajar. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian dahulu terkait 

dengan pengembangan bahan ajar yang relevan dengan 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Skripsi karya Khoerul Hanif Falah Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang dengan judul 

“Pengembangan Bahan Ajar Matematika berbasis 

Cergam Berkarakter dengan Pendekatan Kontekstual 

pada Materi SPLDV untuk Siswa Kelas VIII SMP/Mts 

tahun pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan bahan ajar berupa komik atau 

cerita bergambar berkaratker dengan pendekatan 

kontekstual pada materi SPLDV untuk siswa kelas VIII 

SMP/Mts tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini 
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merupakan penelitian pengembangan R&D (Research 

and Development). Instrumen penilaian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk 

menguji efisiensi produk dan soal latihan untuk 

menguji efektivitas produk dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti yakni 

dalam pendekatan yang digunakan menggunakan 

discovery learning dan bahan ajar yang dihasilkan 

berupa e-LKS. Sementara pada penelitian di atas, 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kontekstual dan bahan ajar yang dihasilkan berupa 

Cergam Berkarakter. 

2. Skripsi karya Maria Rosari Sulistyo Putri Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta dengan judul 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada 

Pembelajaran Peluang untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas IX SMP Santo Yusup 

Bandung Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan yang 

menggunakan model pengembangan 4D.  

Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti yakni 

dalam skripsi yang akan diteliti lembar kerja yang 

dikembangkan dalam bentuk digital, berupa e-LKS.  
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Sedangkan skripsi tersebut adalah 

pengembangan LKS berbentuk cetak. Dan skripsi yang 

akan diteliti juga menggunakan tahap discovery 

learning pada pengembangannya. 

3.  Skripsi karya Yeni Mudrikah Universitas Islam Negeri 

Raden Patah Palembang dengan judul “Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika Berbasis 

Discovery Learning pada Materi Turunan Fungsi untuk 

Siswa Kelas XI IPS di MA Patra Mandiri Plaju”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS 

berbasis Discovery Learning pada materi turunan 

fungsi. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D. 

Perbedaan dengan skripsi yang akan diteliti 

adalah pada materi yang dipilih, dimana penelitian di 

atas memilih materi Turunan Fungsi, sedangkan 

skripsi yang akan diteliti memilih materi peluang. LKS 

yang dikembangkan pada skripsi nanti berbentuk 

digital, berbeda dengan LKS pada penelitian di atas 

yang masih berupa LKS fisik. 

C. Kerangka Berfikir 
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Penelitian ini berawal dari masalah yang dijumpai 

peneliti di SMP Nurul Islami bahwa pembelajaran di 

sekolah masih belum memaksimalkan bahan ajar yang 

digunakan. hal ini juga berdampak pada pemahaman 

konsep siswa yang belum maksimal. Dari masalah ini, 

peneliti melakukan studi lapangan dan mendapatkan hasil 

bahwa penggunaan media gadget mampu meningkatkan 

antusias siswa dalam belajar. Hal ini disimpulkan oleh 

peneliti bahwa bahan ajar sebaiknya dikemas dalam 

bentuk yang diminati oleh siswa. 

Dari permasalahan tersebut , peneliti menawarkan 

sebuah solusi bahan ajar dalam bentuk digital, berupa e-

LKS yang akan dikembangkan berdasarkan pendekatan 

discovery learning. Bahan ajar ini nantinya akan diuji 

validitas isi dan efisiensinya, sebelum diuji efektifitasnya 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 

materi peluang. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir Pengembangan Bahan e-LKS dengan 

Pendekatan Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Materi Peluang Kelas VIII SMP Nurul 

Islami Tahun Pelajaran 2018/2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Research and 

Development).  Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah One Gruop Pretest Postest Design, 

yaitu desain penelitian yang terdapat pretest sebelum 

diberi perlakuan dan postest setelah diberi perlakuan 

(Sugiyono, 2001:64). Menurut Sugiyono (2016:28) 

penelitian dan pengembangan berfungsi untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi 

produk, berarti produk itu telah ada, dan peneliti hanya 

menguji efektivitas atau validasi produk tersebut. 

Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat 

berupa memperbarui produk yang telah ada (sehingga 

menjadi lebih praktis, efektif dan efisien) atau 

menciptakan produk baru (yang sebelumnya belum 

pernah ada). Prosedur pengembangan pada penelitian ini 

menggunakan desain pengembangan Sugiyono yaitu 

potensi/masalah, pengumpulan data, desain produk, uji 

ahli, revisi produk, uji terbatas, revisi produk, uji luas, 

evaluasi dan penyempurnaan, produk akhir. Dalam 

penelitian ini, peneliti ingin menciptakan produk baru 
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berupa bahan ajar e-LKS dengan pendekatan discovery 

learning untuk meningkatkan pemahaman konsep materi 

peluang kelas VIII SMP Nurul Islami tahun pelajaran 2018/ 

2019. 

B. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Nurul Islami, Mijen, 

Semarang, Jawa Tengah. Dengan rincian waktu sebagai 

berikut: 

a. Persiapan pelaksanaan 

1) Observasi penelitian : 26 November 2018 

2) Diskusi dengan guru mapel: 26 November 

2018 

3) Menyusun proposal skripsi : 28 November 

2018 – 06 Mei 2019 

4) Studi pustaka : 28 November 2018 - sidang 

5) Seminar proposal: 27 Desember 2018 

6) Penyusunan instrumen: 15 Desember 2018 – 

06 Mei 2019 

b. Pelaksanaan penelitian: 09 Mei - 09 Juni 2019 

c. Analisis data dan laporan hasil penelitian 

1) Analisis data hasil: 10 Juni 2019 - sidang 

2) Penyusunan skripsi: 10 Juni 2019 – sidang 
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2. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Nurul Islami yang terdiri dari satu 

kelas dengan jumlah total 23 siswa. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah 

satu kelas, yaitu kelas VIII semester II SMP Nurul 

Islami tahun pelajaran 2018/2019 yang 

merupakan populasi penelitian, yang mana 

pembelajarannya menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery learning.  

Menurut Arikunto (2017:130) apabila 

subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya menjadi penelitian 

populasi. Dengan demikian penelitian ini adalah 

penelitian populasi karena jumlah populasinya 23 

siswa dan semua dijadikan sampel. Teknik 

penarikan sampel menggunakan non probability 

sampling dengan jenis sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel jika semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2005:78). 

Sampel yang digunakan pada penelitian telah 
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melaui uji normalitas, yang bertujua untuk 

mengetahui apakah kedua kelas sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji 

normalitas dihitung menggunakan rumus chi 

kuadrat, jika  <  maka data 

berdistribusi normal, dan jika   ≥  

maka data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

dengan dk = 4,  dan 

 maka dapat disimpulkan kelas VIII 

berdistribusi normal. Untuk perhitungan 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 2. 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah:  

1. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman konsep siswa. Tes dilakukan sebelum dan 

setelah siswa menyelesaikan pembelajaran materi 

peluang. Soal tes berupa soal uraian, dengan jumlah 5 

soal untuk uji coba pretest dan 6 soal untuk uji coba 

postest. Soal diuji coba pada siswa kelas IX yang 
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berjumlah 29 siswa. Pemilihan kelas IX karena siswa 

sudah mendapatkan materi peluang pada 

pembelajaran matematika ketika kelas VIII. Sebelum 

dilakukan tes, instrumen tes terlebih dahulu diuji coba 

dan dianalisis, diantaranya meliputi: 

1) Validitas 

Uji validasi dilakukan untuk mengetahui 

valid atau tidak suatu soal. Soal yang tidak valid 

tidak digunakan, sedangkan soal yang valid pada 

uji coba pretest akan digunakan untuk pretest dan 

soal yang valid pada uji coba postest  akan 

digunakan untuk postest.  

Teknik yang akan dilakukan adalah korelasi 

product moment dengan rumus: Sudijono 

(2011:181) 

  

 

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y 

      = banyaknya siswa yang mengikuti tes 

   = jumlah skor item 

   = jumlah skor total 
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  = jumlah kuadrat skor item 

   = jumlah kuadrat skor total 

  = jumlah perkalian skor item dan skor 

total 

Uji coba dilakukan dengan jumlah peserta 

untuk uji coba soal pretest dan postest N = 29, 

taraf signifikansi 5% didapat rtabel soal pretest dan 

postest = 0,367. Jadi item soal dikatakan valid jika 

rhitung  > 0,367. Secara keseluruhan diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Hasil Uji Validasi Butir Soal Pretest 

 

No. 
Butir 

rhitung rtabel Pebandingan 
Keter 
angan 

1 0,553 0,367 rhitung > rtabel Valid 
2 0,563 0,367 rhitung > rtabel Valid 
3 0,639 0,367 rhitung > rtabel Valid 
4 0,481 0,367 rhitung > rtabel Valid 
5 0,619 0,367 rhitung > rtabel Valid 

 
Dari hasil analisis tersebut, diperoleh seluruh 

butir soal pretest telah valid. Sehingga seluruh soal 

yang berjumlah 5 soal dipakai sebagai soal pretest. 

Untuk perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 3.  
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Tabel 3.2 
Hasil Uji Validitas Butir Soal Postest Tahap 1 

No. 
Butir 

rhitung rtabel Pebandingan Keterangan 

1 0,584 0,367 rhitung > rtabel Valid 
2 0,858 0,367 rhitung > rtabel Valid 
3 0,777 0,367 rhitung > rtabel Valid 
4 0,213 0,367 rhitung < rtabel Tidak Valid 
5 0,809 0,367 rhitung > rtabel Valid 
6 0,844 0,367 rhitung > rtabel Valid 

 

Dari hasil analisis tersebut, didapat 1 soal tidak 

valid dan 5 soal valid. Kaena masih terdapat soal yang 

tidak valid, maka dilanjutkan uji validitas tahap 2. 

Untuk perhitungan lengkap dari uji validasi soal postest 

tahap 1 dapat dilihat pada lampiran 4a. 

Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Butir Soal Postest Tahap 2 

No. 
Butir 

rhitung rtabel Pebandingan Keterangan 

1 0,584 0,367 rhitung > rtabel Valid 
2 0,858 0,367 rhitung > rtabel Valid 
3 0,777 0,367 rhitung > rtabel Valid 
4 0,809 0,367 rhitung > rtabel Valid 
5 0,844 0,367 rhitung > rtabel Valid 

  

Dari hasil validitas tahap 2, semua soal 

berjumlah 5 soal dapat dipakai. Untuk 

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 4b.  
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2) Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi jawaban instrumen. 

Instrumen yang baik secara akurat memiliki 

jawaban konsisten kapanpun instrumen itu 

digunakan. Dapat diartikan instrumen tersebut 

tidak terikat waktu. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha. 

Sugiyono (2009:121) untuk mengetahui 

reliabilita tes uraian digunakan rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut: (Arikunto , 2010:108) 

 =  

Keterangan: 

      = reliabilitas yang dicari 

         = banyaknya item 

   = jumlah varians skor tiap-tiap item 

      = varian total  

Berdasarkan hasil perhitungan nilai 

reliabilitas butir soal pretest = 0,435, dengan taraf 

signifikan = 5% dan n =  29 diperoleh rtabel = 

0,367, sehingga rhitung > rtabel = 0, 435 > 0,367. 

Sedangkan nilai reliabiitas butir soal postest = 

0,819, dengan taraf signifikan = 5% dan n = 29 
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diperoleh rtabel = 0,367, sehingga rhitung > rtabel = 0, 

819 > 0,367. 

Sehingga dari hasil perhitungan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa instrumen soal reliabel, 

artinya setiap butir soal tersebut dapat diujikan 

kapanpun dengan hasil yang relatif tetap pada 

responden yang sama. Perhitungan reliabilitas 

butir sal dapat dilihat pada lampiran 3 dan 

lampiran 4. 

3) Analisis Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk 

mengetahui apakah soal tersebut termasuk 

mudah, sedang atau sulit. Taraf kesukaran soal 

dapat dinyatakan dengan rumus: Lestari 

(2015:224-225) 

  

Keterangan: 

    = taraf kesukaran butir soal 

    = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu 

butir soal 

 = skor maksimal ideal, yaitu skor 

maksimum yang akan diperoleh siswa 
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jika menjawab butir soal tersebut 

dengan tepat (sempurna) 

Adapun indeks kesukaran soal dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: Lestari 

(2015:224-225) 

Tabel 3.4 

Penilaian Analisis Tingkat Kesukaran 
 

IK Interpretasi Indeks 
Kesukaran 

IK = 0,00 Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Pretest 

Tabel 3.5 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Pretest 

Butir 
Soal 

Soal Skor Tingkat 
kesukaran 

Keterangan 

1  
 

Pretest 

0,681 Sedang 
2 0,698 Sedang 
3 0,690 Sedang 
4 0,690 Sedang 
5 0,560 Sedang 

 

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Postest 
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Tabel 3.6 
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Postest 

 
Butir 
Soal 

Soal Skor Tingkat 
kesukaran 

Keterangan 

1  
 

Postest 

0,681 Sedang 
2 0,690 Sedang 
3 0,655 Sedang 
4 0,552 Sedang 
5 0,609 Sedang 

 

Diperoleh presentase analisis tingkat 

kesukaran butir soal sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Presentase Analisis Tingkat Kesukaran Pretest 

Kriteria Soal Nomor 

Soal 

Jumlah Presen

tase 

Sukar  

Pretest 

- 0 0% 

Sedang 1, 2 ,3 ,4 

dan 5 

5 100% 

Mudah - 0 0% 
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Tabel 3.8 

Presentase Analisis Tingkat Kesukaran Postest  

 

Kriteria Soal Nomor 

Soal 

Jumlah Presen

tase 

Sukar  

Postest 

- 0 0% 

Sedang 1, 2 ,3 ,4 

dan 5 

5 100% 

Mudah - 0 0% 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 3 dan lampiran 4.  

4) Daya pembeda soal 

Analisis daya pembeda ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan 

rendah. Daya pembeda soal dapat ditentukan 

dengan rumus: Lestari (2015:217-218) 

  

Keterangan: 

   =  indeks daya pembeda butir soal 

    =  rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

atas 
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    =  rata-rata skor jawaban siswa kelompok 

bawah 

SMI = skor maksimum ideal, yaitu skoe 

maksimum yang akan diperoleh siswa 

jika menjawab butir soal tersebut 

dengan tepat (sempurna) 

Interpretasi daya pembeda menggunakan 

klasifikasi sebagai beikut: Lestari (2015:217) 

Tabel 3.9 
Penilaian Analisis Daya Beda 

Daya Beda Kriteria 
DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
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Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir 

soal diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.10 
Hasil Analisis Daya Beda Pretest 

 
Butir 
Soal 

Soal Skor Daya  
Beda 

Keterangan 

1  
 
Pretest 

0,24 Cukup 
2 0,27 Cukup 
3 0,27 Cukup 
4 0,24 Cukup 
5 0,23 Cukup 

 

Tabel 3.11 

Hasil Analisis Daya Beda Postest 
 

Butir 
Soal 

Soal Skor Daya  
Beda 

Keterangan 

1  
 

Postest 

0,20 Cukup 
2 0,51 Baik 
3 0,32 Cukup 
4 0,50 Baik 
5 0,53 Baik 
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Diperoleh presentase analisis daya beda butir 

soal sebagai berikut: 

Tabel 3.12 
Prsentase Analisis Daya Beda Pretest 

 
Kiteria Soal Nomor  

Soal 
Jml Presentase 

Jelek  
 
 

Pretest 

- 0 0% 
Cukup 1, 2, 3, 4, dan 

5 
5 100% 

Baik - 0 0% 
Baik Sekali - 0 0% 

 

Diperoleh presentase analisis daya beda butir 

soal sebagai berikut: 

Tabel 3.13 
Presentase Analisis Daya Beda Postest 

Kiteria Soal Nomor Soal Jml Presentase 
Jelek  

 
 

Postest 

- 0 0% 
Cukup 1, dan 3 2 40% 
Baik 2, 4, dan 5 3 60% 

Baik Sekali - 0 0% 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 3 dan lampiran 4. 

2. Angket atau kuesioner (Questionnaires) 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan 

data uji validasi dan kepraktisan pada pengembangan 

ini berupa angket. Adapun angket yang dibutuhkan 

adalah: 
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1) Angket validasi ahli materi 

 Validasi desain produk untuk materi 

pembelajaran dilakukan oleh ahli materi yang 

berkompeten pada bidangnya dengan menunjukan 

dan menjelaskan tentang produk yang peneliti 

kembangkan, yaitu Ulliya Fitriani, M.Pd. selaku 

dosen matematika UIN Walisongo Semarang. 

Menurut ahli materi, produk bahan ajar sanngat 

menarik dan inovatif, serta materi yang disajikan 

dalam e-LKS sedah runtut, jelas, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hanya saja 

ada sedikit revisi pada bahan ajar ini. 

 Untuk hasil validasi dan penilaian tiap aspek 

yang diajukan ahli materi pembelajaran dapat 

dilihat selengkapnya pada lampiran 12a. Untuk 

hasil validasi secara umum disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 3.14 
Validasi Ahli Materi 

Aspek yang 

 dinilai 

Skor 

yang 

diperol

eh 

Butir 

pertan

yaan 

Rata-

rata 

skor 

Kevali

dan 

Aspek Umum 

(Butir 1-3) 10 3 3,33 

Sangat 

Baik 
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Aspek Substansi 

Materi (Butir 4-11) 28 8 3,50 

Sangat 

Baik 

Aspek Desain 

Pembelajaran 

(Butir 12-16) 18 5 3,60 

Sangat 

Baik 

Jumlah 56 16 3,50 

Sangat 

Baik 

 

Pada tabel jelas terlihat bahwa aspek yang 

diajukan kepada ahli materi termasuk dalam 

kategori sangat baik (3,50) dengan aspek umum 

(3,33), apek substansi materi (3,50), serta aspek 

desain pembelajaran (3,60). 

2) Angket validasi ahli bahan ajar 

 Validasi desain produk untuk bahan ajar 

dilakukan oleh ahli bahan ajar yang berkompeten 

pada bidangnya dengan menunjukan dan 

menjelaskan tentang produk yang peneliti 

kembangkan, yaitu Dr. Saminanto, M.Sc. selaku 

dosen matematika UIN Walisongo Semarang. 

Menurut ahli bahan ajar, produk ini sudah layak 

untuk digunakan, menarik dan inovatif.  

 Untuk hasil validasi dan penilaian tiap aspek 

yang diajukan kepada ahli bahan ajar dapat dilihat 
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selengkapnya pada lampiran 12b. Gambaran secara 

umum   disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.15 
Validasi Ahli Bahan Ajar 

Aspek yang 

dinilai 

Skor yang 

diperoleh 

Butir 

pertanyaa

n 

Rata-

rata skor 

Kevali

dan 

Aspek Umum 

(Butir 1-3) 11 3 3,67 

Sangat 

Baik 

Aspek Isi/ 

Konten (Butir 4-

9) 19 6 3,17 Baik 

Aspek Penyajian 

Pembelajaran 

(Butir 10-15) 19 6 3,17 Baik 

Aspek Kelayakan 

Bahasa (Butir 

16-22) 26 7 3,71 

Sangat 

Baik 

Aspek Kelayakan 

Kegrafisan (Butir 

23-26) 14 4 3,50 

Sangat 

Baik 

Jumlah 89 26 3,42 

Sangat 

Baik 

 

Pada tabel 3.16 jelas terlihat bahwa aspek 

yang diajukan kepada ahli bahan ajar termasuk 

dalam kategori sangat baik (3,42) dengan aspek 
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umum (3,67), aspek isi/konten (3,17), aspek 

penyajian pembelajaran (3,17), aspek kelayakan 

bahasa (3,71), serta aspek kelayakan kegrafisan 

(3,50). 

3) Angket kepraktisan ahli pembelajaran/guru 

matematika kelas VIII SMP Nurul Islami  

4) Angket kepraktisan siswa kelas VIII SMP Nurul 

Islami  

Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk 

memperoleh data penelitian demi kesempurnaan dan 

kelayakan produk hasil pengembangan. Dari angket 

tersebut dapat diketahui apakah bahan ajar yang 

dikembangkan valid atau tidak valid berdasarkan 

penilaian para ahli. Ketika produk atau bahan ajar 

tidak valid, maka akan diadakan pengembangan lanjut 

sampai valid. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 13 dan lampiran 14. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan adalah data nama-nama siswa, nilai tes 

pemahaman konsep siswa dan hasil angket kelayakan 

bahan ajar. Dokumentasi ini digunakan untuk 

mempermudah peneliti dalam menganalisi. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data seluruh 

responden terkumpul. Pada bagian ini peneliti akan 

menganalisa data yang telah terkumpul melalui tes dan 

angket yang telah diberikan kepada responden.  

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji perbedaan rata-rata. 

1. Uji Normalitas 

 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

sampel berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan Chi Kuadrat dengan langkah-

langkah sebagai berikut: Sudjana (2005:273) 

(1) Menentukan rentang (R), yaitu data terbesar 

dikurangi data terkecil 

(2) Menentukan banyak kelas interval (K) dengan 

rumus: 

  

 = banyaknya objek penelitian 

(3) Menentukan panjang interval 



77 

    

(4) Membuat tabel distribusi frekuensi 

(5) Menentukan batas kelas nyata (Bk) masing-

masing interval 

(6) Menghitung rata-rata , dengan rumus: 

 =  

(7) Menghitung varians dengan rumus: 

  

(8) Menghitung nilai z skor, dengan rumus: 

   

Keterangan:  

 = batas kelas 

 = rata-rata 

 = standar deviasi 

(9)  Menentukan luas daerah kelas interval 

(10) Menghitung Chi-Kuadrat dengan rumus: 

  

Keterangan: 

 = Chi-Kuadrat 
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  = frekuensi hasil pengamatan 

   = frekuensi yang diharapkan 

    = banyaknya kelas interval 

(11) Menentukan derajat kebebasan , untuk 

menentukan kriteria pengujian digunakan 

rumus , dimana  adalah 

banyaknya kelas interval dan taraf signifikansi 

 

(12) Menentukan harga  

(13) Menentukan distribusi normalitas denagn 

kriteria pengujian: 

Jika  <  maka data berdistribusi 

normal, dan 

Jika   ≥  maka data tidak 

berdistribusi normal 

2. Uji Perbedaan Rata-rata 

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk 

mengetahui adanya perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan pemahaman konsep sebelum 

dan setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning. Teknik yang digunakan adalah 
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uji-t satu pihak yaitu pihak kanan. Hipotesis yang 

diuji adalah sebagai berikut: 

  artinya rata-rata pemahaman 

konsep siswa setelah 

mennggunakan bahan ajar e-

LKS dengan pendekatan 

discovery learning kurang dari 

sama dengan sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery 

learning.  

  artinya rata-rata pemahaman 

konsep siswa setelah  

menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery 

learning lebih dari sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery 

learning.  

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: Ridwan, 

dkk (2010:125) 
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Keterangan: 

    : statistik 

: rata-rata pemahaman konsep setelah diberi 

perlakuan e-LKS dengan pendekatan discovery 

learning 

 : rata-rata pemahaman konsep sebelum diberi 

perlakuan e-LKS dengan pendekatan discovery 

learning 

 : banyaknya subjek setelah diberi perlakuan e-

LKS dengan pendekatan discovery learning 

 : banyaknya subjek setelah diberi perlakuan e-

LKS dengan pendekatan discovery learning 

 : varians setelah diberi perlakuan e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning 

 : varians sebelum diberi perlakuan e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning 
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 : simpangan baku setelah diberi perlakuan e-LKS 

dengan pendekatan discovery learning 

 : simpangan baku sebelum diberi perlakuan e-LKS 

dengan pendekatan discovery learning 

Data hasil perhitungan kemudian 

dikonsultasikan dengan  dengan taraf 

signifikan 5%,  diterima jika thitung  ttabel   . Jika 

diterima maka ada perbedaan antara 

pemahaman konsep siswa setelah menggunakan 

e-LKS dan sebelum menggunakan e-LKS, dalam 

artian rata-rata pemahaman konsep siswa setelah 

mennggunakan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning lebih dari sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning. 
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BAB IV 

DESKIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Potensi atau Masalah 

Berdasarkan hasil observasi langsung di SMP Nurul 

Islami, peneliti mempermudah beberapa informasi, 

diantaranya: 

1. Bahan ajar yang digunakan dalam kelas hanya buku 

paket. 

2. Bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan 

membosankan. 

3. Kurang adanya minat belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika, karena matematika dianggap 

sebagai mata pelajaran yang membosankan. 

4. Siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 

dengan tipe berbeda, padahal masih menggunakan 

rumus yang sama. 

Dari permasalahan-permasalahan di atas maka 

peneliti bermaksud mengembangkan bahan ajar dengan 

pendekatan discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi peluang SMP Nurul Islami 

tahun pelajaran 2018/2019. 
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B. Desain Poduk 

 Tahap ini dimulai dengan penyusunan desain produk  

bahan ajar e-LKS dengan pendekatan discovery learning 

untuk meningkatkan pemahaman konsep materi peluang. 

Secara garis besar desain produk bahan ajar ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengenalan karakter tokoh 

 

Gambar 4.1 
Pengenalan Karakter Tokoh 
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Gambar 4.2 
Script Ren’py “Pengenalan Karakter Tokoh” 

 
Bahan ajar ini dimulai dengan halaman 

pengenalan tokoh, yaitu Sameera dan Saleem siswa 

kelas VIII SMP Harapan Bangsa. Pemilihan kelas VIII 

dikarenakan materi peluang dipelajari di kelas VIII, 

sehingga siswa yang menggunakan bahan ajar e-LKS 

ini akan merasakan seperti belajar dengan teman 

sejawat mereka. Pengenalan tokoh juga dimaksudkan 

agar siswa mengenal tokoh-tokoh yang ada di dalam 

e-LKS sehingga tidak asing dengan nama-nama yang 

disebutkan dalam isi e-LKS ini.  

2. Halaman insert nama pengguna 

 

Gambar 4.3 
Insert Nama Pengguna 
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Gambar 4.4 

Script Ren’py “Insert Nama Pengguna” 
Halaman ini siswa diminta untuk memasukkan 

nama mereka dengan cara diketik pada kolom nama. 

Nama ini akan muncul pada langkah selanjutnya, 

sehingga siswa merasa diajak dalam setiap langkah 

penyelesaian masalah. 

3. Daftar isi 

 

Gambar 4.5 
Daftar Isi 
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Gambar 4.6 

Script Ren’py “Daftar Isi: Bagian 1” 
 

 
        Gambar 4.7 

Script Ren’py “Daftar Isi: Bagian 2” 
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Gambar 4.8 

Script Ren’py “Daftar Isi: Bagian 3” 
 

 

Gambar 4.9 
Script Ren’py “Daftar Isi: Bagian 4” 

Pembuatan daftar isi adalah untuk 

memudahkan pengguna dalam mencari halaman yang 

dituju. 

4. Cara main 
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Gambar 4.10 
                   Cara Main 

 

    Gambar 4.11 
      Script Ren’py “Cara Main” 

Halaman cara main berisi gambaran umum 

cara penggunaan bahan ajar e-LKS. 

5. Profil pembuat 
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Gambar 4.12 
Profil Pembuat 
 

 
Gambar 4.13 

Script Ren’py “Profil Pembuat” 

 
Profil pembuat berisi biodata secara singkat 

peneliti dan juga sebagai pembuat bahan ajar e-LKS. 

6. Kopetensi Inti (KI) dan Kopetensi Dasar (KD) 

 

Gambar 4.14 
KI KD 
 

 
Gambar 4.15 

Script Ren’py “KI KD” 

Halaman KI KD berisi Kompetensi Dasar dan 

Kompetensi Inti yang akan dicapai selama proses 
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pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar e-LKS. 

Halaman ini juga bertujuan agar siswa dan guru 

sebagai pengguna mengetahui target materi yang 

dicapai dalam mempelajari tentang peluang. 

 

 

 

7. Isi 

 

Gambar 4.16 
Isi  
 

 
Gambar 4.17 

Script Ren’py “Isi: Bagian 1” 
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Gambar 4.18 

Script Ren’py “Isi: Bagian 2” 

 
Gambar 4.19 

Script Ren’py “Isi: Bagian 3” 
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Gambar 4.20 

Script Ren’py “Isi: Bagian 4” 

Halaman ini memuat inti dari e-LKS yaitu LKS 

itu sendiri yang terdiri dari 4 LKS pada materi 

peluang. Halaman ini merupakan bagian inti dari e-

LKS yang peneliti kembangkan. E-LKS yang 

dikembangkn dengan menggunkan pendekatan 

discovery learning. Bahan ajar e-LKS ini juga didesain 

ntuk meningkatkan pemahaman konsep materi 

peluang. 
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8. Tombol keluar 

 

Gambar 4.21 
Tombol Keluar 

 

Gambar 4.22 
Script Ren’py “Tombol Keluar” 

Halaman ini berfungsi sebagai tombol untuk 

mengakhiri penggunaan bahan ajar e-LKS.  

C. Revisi Desain Produk 

Tahap revisi produk merupakan tahap berdasarkan 

komentar kelebihan dan kekurangan yang diberikan serta 

hasil penilaian dari ahli materi dan ahli bahan ajar. 

Validasi bahan ajar e-LKS oleh ahli bahan ajar dan ahli 

materi dilakukan sebelum bahan ajar diujicobakan kepada 
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siswa. Komentar berupa kelebihan dan kekurangan bahan 

ajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 
Komentar Ahli Materi dan Ahli Bahan Ajar 

No. Komentar Ahli Materi Ahli Bahan Ajar 
1. Kelebihan Inovatif sebagai 

bahan ajar 
pembelajaran 
matematika. Bahan 
ajar sangat praktis 
untuk digunakan 
dimana saja, kapan 
saja. 

Kreatif dan 
inovatif dalam 
membuat bahan 
ajar. 

2. Kelemahan  
 
- 

Belum ada bagian 
yang mengukur 
tentang 
pemahaman 
konsep dan 
discovey learning. 

3. Kesimpulan Layak diujicobakan 
dengan revisi 

Layak 
diujicobakan 
dengan revisi 

 

Hasil penilaian ahli bahan ajar dan ahli materi dapat 

dilihat pada lampiran 12a dan lampiran 12b. 

Berdasarkan komentar berupa kelebihan dan 

kekurangan serta saran dari ahli bahan ajar dan ahli 

materi, maka dilakukan revisi produk bahan ajar e-LKS. 
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Tabel 4.2 
Hasil Revisi Bahan Ajar 

Desain Sebelum 

Revisi 

Saran/ 

Keterangan 

Desain Sesudah 

Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Ahli Bahan 

Ajar: 

- 

Dari Ahli Materi: 

Akan lebih baik 

lagi ditambahkan 

animasi bergerak 

agar bahan ajar 

lebih menarik 

dan tidak 

monotn. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melalui proses revisi berdasarkan komentar 

dan saran dari ahli materi dan ahli bahan ajar, akhirnya 

bahan ajar e-LKS dengan pendekatan discovery learning 

untuk meningkatkan pemahaman konsep materi peluang 

dapat diujicobakan pada tahap selanjutnya. 

D. Uji Terbatas 

Uji coba bahan ajar e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning pada materi peluang pada skala 

terbatas dilakukan pada 5 siswa kelas VIII. Pemilihan 
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kelas uji skala terbatas dilakukan secara acak. Tujuan dari 

uji coba skala terbatas ini adalah untuk mengetahui 

respon dan komentar siswa mengenai bahan ajar sudah 

layak atau belum untuk diujicobakan. Jika ada kekurangan 

maka direvisi dan jika tidak maka bahan ajar siap untuk 

diujicobakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 5 siswa 

kelas VIII secara acak untuk dijadikan uji skala terbatas. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 

Berikut adalah gambaran umum hasil tanggapan siswa 

pada uji terbatas. 

Tabel 4.3 

Tanggapan Siswa Uji Terbatas 

 

Aspek 

yang 

dinilai 

Skor yang 

diperoleh 

Skor 

maksi

mal 

Jumlah 

aspek 

yang 

dinilai 

Jumlah 

siswa 

Rata-

rata 

Aspek 

(Butir 1-

11) 

190 220 11 5 3,45 

Jumlah 190 220 11 5 3,45 
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Dengan perolehan skor rata-rata 3,45 artinya berada 

pada rentan 3,25-4,00 atau sangat baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning ini mendapat respon positif pada uji 

coba skala terbatas dan telah layak untuk diujicobakan 

dalam skala luas. 

E. Uji Luas 

Uji coba skala luas menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini 

berdesain one group pretest postest dengan 

membandingkan hasil sebelum dan setelah mendapatkan 

pembelajaran menggunakan e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning. Materi yang diajarkan adalah peluang. 

Materi peluang merupkan materi semester genap dalam 

kurikulum 2013 revisi 2017, sesuai dengan kurikulum 

yang sedang berlaku di SMP Nurul Islami pada tahun 

pembelajaran 2018/2019.  

Pretest diberikan sebelum dilakukan pembelajaran 

materi peluang, sedangkan postest diberikan setelah 

dilaksanakan pembelajaran materi peluang. Berikut 

adalah hasil pretest dan postest. 
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Tabel 4.4 

Daftar Nilai Pretest  

Skor Nilai

1 S-01 12 40

2 S-02 15 50

3 S-03 12 40

4 S-04 12 40

5 S-05 12 40

6 S-06 12 40

7 S-07 10 33

8 S-08 12 40

9 S-09 13 43

10 S-10 13 43

11 S-11 12 40

12 S-12 10 33

13 S-13 10 33

14 S-14 10 33

15 S-15 9 30

16 S-16 12 40

17 S-17 16 53

18 S-18 9 30

19 S-19 12 40

20 S-20 16 53

21 S-21 14 47

22 S-22 17 57

23 S-23 15 50

Nilai Pretest
No. Kode

 

Dari data tabel 4.4, diperoleh hasil pretest kelas 

eksperimen dengan nilai terendah 30, nilai tertinggi 57, 

dan rata-rata 41.  
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Tabel 4.5 

Daftar Nilai Postest 

Skor Nilai

1 S-01 17 74

2 S-02 16 70

3 S-03 15 65

4 S-04 16 70

5 S-05 15 65

6 S-06 15 65

7 S-07 13 57

8 S-08 14 61

9 S-09 18 78

10 S-10 13 57

11 S-11 18 78

12 S-12 13 57

13 S-13 17 74

14 S-14 17 74

15 S-15 17 74

16 S-16 18 78

17 S-17 13 57

18 S-18 12 52

19 S-19 14 61

20 S-20 14 61

21 S-21 14 61

22 S-22 14 61

23 S-23 14 61

No. Kode
Nilai Postest

 

Dari data tabel 4.5, diperoleh hasil postest 

kelas eksperimen dengan nilai terendah 52, nilai 

tertinggi 78, dan rata-rata 65.  

F. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Tahap Akhir 

Data yang digunakan pada analisis tahap akhir 

adalah nilai postest. Pada analisis tahap akhir ini akan 

dibuktikan hipotesis penelitian. Analisis data tahap 

akhir yang digunakan meliputi uji normalitas dan uji 

perbedaan rata-rata. 

a. Uji Nomalitas 

Uji Normalitas dilakukan dengan uji chi-kuadrat 
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Hipotesis: 

H0 = data berdistribusi normal 

H1 = data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis:  

Kriteria Pengujian: H0 diterima jika 

 dengan derajat kebebasan 

 serta taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil pada 

kelas eksperimen dengan =4,880 dengan 

 dan =9,488, karena  

maka data berdistribusi normal.  

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 20. 

b. Uji perbedaan rata-rata 

Uji perbedaan rata-rata yang dilakukan 

menggunakan uji-t satu pihak yaitu pihak kanan. 

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

  artinya rata-rata pemahaman 

konsep siswa sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery 

learning kurang dari sama 

dengan sesudah menggunakan 
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bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning.  

  artinya rata-rata pemahaman 

konsep siswa sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery 

learning lebih dari sesudah 

menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery 

learning.  

Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: Riwan, dkk 

(2010:125) 

  

Jika thitung ≤ ttabel  maka H0 diterima. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Perbedaan Rata-rata 

Kelas 

Eksperimen 

Pretest Postest 

Rata-rata  41,30 65,60 

n 23 23 

 
56,30 65,15 

s 7,50 8,07 

 

Hasil perhitungan dipeoleh bahwa thitung = 

13,84, dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 

23+23-2 = 44 diperoleh ttabel = 1,68. Karena thitung 

> ttabel ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga rata-rata pemahaman konsep siswa 

sesudah menggunakan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning lebih dari sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.  
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2. Analisis kepraktisan 

a. Uji kepraktisan oleh guru 

Uji kepraktisan oleh guru yang dimaksud 

adalah respon atau pendapat guru tentang bahan 

ajar yang dikembangkan. Kepraktisan produk 

yang dikembangkan diambil dari praktisan guru 

matematika di SMP Nurul Islami. Hasil uji coba 

kepraktisan terhadap produk dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Angket Uji Kepraktisan Guru 

No. Kriteria 
Nilai 

Validator 

1 Bahan ajar mudah digunakan 3 

2 Tampilan dalam bahan ajar menarik 3 

3 Petunjuk penggunaan dituliskan dengan jelas 3 

4 

Bahasa dalam bahan ajar sederhana dan mudah 

dipahami 4 

5 Gaya penulisan komunikatif dan tidak membosankan 3 

6 

Penggunaan bahan ajar ini mempermudah proses 

pembelajaran 4 

7 
Penggunaan bahan ajar ini mempermudah guru 

3 
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dalam menyampaikan materi 

8 

Bahan ajar yang dikembangkan menambah variasi 

metode ajar 4 

9 

Kualitas interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar ini baik 3 

10 

Alur desain pembelajaran yang dirancang runtut dan 

jelas 4 

Jumlah 34 

Rata-rata 3,40 

Keterangan 

Sangat 

Baik 

Aspek yang diajukan kepada praktisi guru 

matematika dengan N = 10 memperoleh rata-rata 

= 3,40, berada pada rentan 3,25 sampai dengan 

4,00 sehingga dapat dikatakan sangat baik. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 14.  

b. Uji kepraktisan oleh siswa 

Uji kepraktisan oleh siswa dilakukan oleh 

praktisi kela VIII kelas eksperimen yang 

berjumlah 11 siswa. Hasil uji kepraktisan terhadap 

bahan ajar yang dikembangkan oleh siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Angket Uji Kepraktisan Siswa 

No. Indikator yang dinilai Skor 

1 Bahan ajar mudah digunakan 18 

2 Tampilan dalam bahan ajar menarik 17 

3 

Petunjuk penggunaan dituliskan dengan 

jelas 

15 

4 

Bahasa dalam bahan ajar sederhana dan 

mudah dipahami 

18 

5 

Gaya penulisan komunikatif dan tidak 

membosankan 

16 

6 

Penggunaan bahan ajar ini 

mempermudah proses pembelajaran 

18 

7 

Penggunaan bahan ajar ini 

mempermudah pemahaman konsep 

materi peluang 

19 

8 

Bahan ajar yang dikembangkan 

menambah variasi metode ajar 

17 

9 

Kualitas interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar ini baik 

16 

Berdasarkan tabel 4.12, terlihat bahwa aspek diajukan 

kepada kelas eksperimen yanng berjumlah N = 11 siswa. 

Dengan rata-rata skor = 3,45, berada pada rentanh 3,25 

sampai dengan 4,00 sehingga dikatakan sangat baik. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13.  
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G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 

penelitian dan pengembangan (research and Development) 

atau R&D, dan menggunakan desain pengembangan Sugiyono. 

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih 

dahulu peneliti melakukan observasi langsung ke sekolah 

dengan berbincang bersama guru mata pelajaran matematika. 

tujuan dari dilakukannya observasi ini adalah untuk 

mengetahui masalah apa yang ada di sekolah tersebut 

mengenai pembelajaran matematika dan mengetahui potensi 

yang ada di sekolah. Hal ini dilakukan agar produk yang 

dikembangkan tepat untuk digunakan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa 

penggunaan bahan ajar LKS dalam pembelajaran masih 

terbatas pada lembar kerja cetak dan terkesan monoton. Hal 

ini membuat siswa kurang tertarik dengan LKS yang tersedia.  

Selain itu, siswa juga masih mengalami masalah dalam 

hal pemahaman konsep. Sehingga perlu adanya penanganan 

khusus mengenai masalah ini. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

menyimpulkan pengembangan bahan ajar memang cocok 

untuk sekolah tersebut, yaitu pengembangan bahan ajar 

dengan pendekatan discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep.  
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Van den Akker (Rochmad, 2011:13) menyatakan 

bahwa dalam penelitian pengembangan bahan ajar perlu 

kriteria kualitas yaitu kevalidan (validity), kepraktisan 

(practically), dan keefektifan (effectiveness).  Nieveen 

(Rochmad, 2011:13) menyatakan bahwa mutu poduk-produk 

pendidikan ditunjukkan dari sudut pandang pengembangan 

materi pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan tiga 

aspek mutu (validitas, kepraktisan, dan keefektifan) dapat 

digunakan pada rangkaian produk pendidikan yang lebih luas. 

1. Kevalidan 

Valid atau tidaknya suatu bahan ajar dalam proses 

pengembangan sangat berpengaruh dalam kualitas 

bahan ajar yang dihasilkan. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan validasi kepada ahli bahan ajar dan ahli 

materi. 

Berdasarkan hasil validasi dengan ahli bahan ajar dan 

ahli materi, bahan ajar e-LKS ini dinyatakan valid dengan 

hasil validasi menunjukan sangat baik.  

2. Keefektifan  

Uji keeftifan produk bahan ajar ini diambil dari kelas 

VIII yang berjumlah 23 siswa pada awal dan akhir 

pembelajaran materi peluang, hal ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil tingkat pemahaman konsep siswa 

sebelum menggunakan bahan ajar e-LKS meningkat atau 
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tidak jika dibandingkan dengan setelah menggunakan 

bahan ajar e-LKS dengan pendekatan discovery learning.  

Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan uji 

perbedaan rata-rata pihak kanan. Berdasarkan 

perhitungan didapatkan bahwa rata-rata pemahaman 

konsep siswa setelah menggunakan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery learning lebih dari yang 

sebelum menggunakan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning. 

Jadi produk bahan ajar e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning efektif untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi peluang kelas VIII SMP Nurul 

Islami tahun pelajaran 2018/2019. 

3. Kepraktisan  

Analisis kepraktisan dilakukan dengan lembar 

penggunaan bahan ajar oleh guru dan siswa. Kepraktisan 

yang dimaksud adalah respon guru dan siswa terhadap 

penggunaan bahan ajar e-LKS yang telah dikembangkan. 

Uji keraktisan diakukan oleh guru mata pelajaran 

matematika SMP Nurul Islami serta paktisi siswa yaitu 

oleh siswa kelas VIII yang berjumlah 23 siswa dimana 

pada pembelajarannya menggunakan produk bahan ajar 

e-LKS yang telah peneliti kembangkan.  

Pada uji kepaktisan, skor penilaian yang diperoleh 

dari guru mata pelajaran dan siswa menunjukan sangat 
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baik. Maka dapat dikatakan produk bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan discovery learning praktis digunakan 

dengan kategori sangat baik. 

Dari semua uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa produk bahan ajar e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning untuk meningkatkan pemahaman 

konsep materi peluang kelas VIII layak digunakan 

sebagai bahan ajar siswa dengan kriteria valid, efektif, 

dan prakis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah 

penelitian dan hasil analisis data yang diperoleh selama 

penelitian, maka dapat diambil keimpulan sebagai berikut: 

1. Pada proses pengembangan bahan ajar ini, peneliti 

telah melewati semua tahapan desain pengembangan 

Sugiyono (2009:298). Sehingga menghasilkan bahan 

ajar e-LKS dengan pendekatan discovery learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep materi peluang SMP 

Nurul Islami tahun pelajaran 2018/2019. Bahan ajar 

yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan masalah yang ada di sekolah berdasarkan hasil 

observasi, yaitu: 

a. Bahan ajar berbentuk e-LKS yang diinstal dalam 

Android   

b. Bahan ajar didesain menggunakan pendekatan 

discovery learning  

c. Bahan ajar didesain dengan bahasa yang komunikatif 

dan mudah dipahami, serta dengan penyajian yang 

inovatif. 
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2. Hasil pengembangan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan dicovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep pada materi peluang dikatakan 

layak, karena memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Dikatakan valid karena telah memenuhi 

validitas dari para ahli dengan nilai kevalidan 3,42 

(sangat baik) oleh ahli bahan ajar dan nilai kevalidan 

3,50 (sangat baik) oleh ahli materi, dikatakan praktis 

karena bahan ajar sudah dapat digunakan dalam 

pembelajaran dan mendapat respon positif dari siswa 

melalui angket dengan nilai kepraktisan 3,45 (sangat 

baik) dan dari guru dengan nilai angket respon guru 

3,40 (sangat baik), dan dikatakan efektif berdasarkan 

rata-rata skor pemahaman konsep siswa setelah 

menggunakan bahan ajar e-LKS adalah 65,60, 

sedangkan siswa yang menggunakan cara konvensional 

adalah 41,30. Dari perhitungan tahap akhir 

menggunakan uji t dipeoleh thitung = 13,84 dan ttabel = 

1,68 pada taraf signifikansi = 5% dan dk = (n1 +n2 – 2) = 

44 . karena thitung > ttabel , maka H0  ditolak atau H1 

diterima, berarti rata-rata nilai pemahaman konsep 

setelah menggunakan bahan ajar e-LKS lebih tinggi dari 

rata-rata nilai pemahaman konsep sebelum 

menggunakan bahan ajar e-LKS. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan 

kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti 

sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Saran pemanfaatan, bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan discovery learning untuk meningkatkan 

pemahaman konsep materi peluang yang telah 

dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar 

penunjang dalam pembelajaran matematika materi 

peluang kelas VIII. 

2. Saran diseminasi, bahan ajar e-LKS dengan pendekatan 

discovery learning untuk meningkatkan pemahaman 

konsep materi peluang yang telah dikembangkan 

dilakukan uji coba secara lebih luas yaitu dengan 

jumlah sekolah yang lebih banyak, sehingga dapat 

mengetahui keefektifan produk dengan responden 

yang lebih banyak. 

3. Saran pengembangan produk lebih lanjut, bahan ajar e-

LKS dengan pendekatan discovery learning untuk 

meningkatkan pemahaman konsep materi peluang 

yang telah dikembangkan perlu adanya pengembangan 

lebih lanjut pada materi lain untuk mengetahui apakah 

e-LKS pada materi selain peluang efektif atau tidak. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur senantiasa 

dilimpahkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

petunjuk dan kemudahan sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan maksimal.  

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata 

sempurna karena masih banyak kekurangan. Peneliti 

berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan 

pembaca. Aamiin  
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Lampiran 1 

Hasil Wawancara Guru Matematika SMP Nurul Islami Mijen 

Hari, Tanggal : Senin, 26 November 2018 

Subjek  : Guru Mata Pelajaran Matematika 

Waktu  : 10.15 – 11.00 

 

Sebagai sarana pengumpulan data dalam ranka penelitian 

skripsi dengan judul: “Pengembangan Bahan Ajar E-LKS 

Dengan Pendekatan Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Materi Peluang Kelas VIII SM Nurul 

Islami Tahun Pelajaran 2018/2019”. 

 

Nama  : Ari Pramono, S.Pd.I. 

Profesi : Guru Matematika di SMP Nurul Islami Mijen 

 

1. Bagaimana pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas 

khususnya untuk kelas VIII? 

Jawaban : Pembelajaran matematika di SMP Nurul Islami sudah 

menggunakan kurikulum 2013 revisi. Sedangkan untuk model 
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pembelajarannya saya biasanya menggunakan model RME 

(Realistics Mathematic Education). 

2. Masalah apa yang sering terjadi pada siswa selama pembelajaran 

matematika? 

Jawaban : Siswa masih belum bisa menghubungkan antar bagian 

dalam materi peluang dengan baik dan  juga belum bisa 

menerapkan rumus pada contoh soal yang berbeda, khususnya 

pada materi peluang. 

3. Menurut Bapak, apakah perlu adanya bahan ajar dalam 

pembelajaran di kelas? 

Jawaban: Sangat perlu. Karena bahan ajar dapat membantu 

siswa memahami materi yang diajarkan guru. 

4. Bahan ajar apa saja yang sudah digunakan dalam pembelajaran 

matematika di SMP Nurul Islami? 

Jawaban : Buku Pelajaran dan LKS. 

5. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar yang digunakan 

tersebut? 

Jawaban: Respon siswa cukup baik dengan adanya LKS. Tetapi 

sering kali mereka bosan karena konsep LKS yang 

membosankan yaitu hanya sebatas lembar kerja dalam bentuk 

cetak. 

6. Menurut Bapak bahan ajar seperti apa yang bak dan layak 

digunakan dalam pembelajaran di kelas? 

Jawaban : Bahan ajar yang mampu membantu siswa memahami 

materi pelajaran serta menarik dan inovatif agar tidak 

membosankan. 
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7. Menurut Bapak, bagaimana jika dibuatkan bahan ajar LKS dalam 

bentuk elektronik yang dijalankan pada sistem Android? 

Jawaban: Sangat bagus, karena bahan ajar tersebut cocok dengan 

perkembangan jaman yang mana siswa jaman sekarang memang 

lebih suka dengan hal-hal yang penggunaannya dengan gadget. 

Menurut saya bahan ajar tersebut akan sangat menarik dan tidak 

membosankan. 

 

 

Semarang, 18 Oktober 2019 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Ari Pramono, S.Pd.I. 
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Lampiran 2 

Hipotesis

Pengujian Hipotesis

= 57

= 30

= 57 -30 = 27

= 1 + 3,3 log 23  =  5,494 dibulatkan 5

= 27/5 = 5,4 dibulatkan 6

Tabel  Penolong Mencari  Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X 30

1 40 -1,30 1,70 30 Standar Deviasi (S)

2 50 8,70 75,61 33

3 40 -1,30 1,70 33 950

4 40 -1,30 1,70 33 23

5 40 -1,30 1,70 33 = 41,3043 1238,65

6 40 -1,30 1,70 40 22

7 33 -7,97 63,54 40

8 40 -1,30 1,70 40

9 43 2,03 4,12 40

10 43 2,03 4,12 40

11 40 -1,30 1,70 40

12 33 -7,97 63,54 40

13 33 -7,97 63,54 40

14 33 -7,97 63,54 40

15 30 -11,30 127,79 43

16 40 -1,30 1,70 43

17 53 12,03 144,70 47

18 30 -11,30 127,79 50

19 40 -1,30 1,70 50

20 53 12,03 144,70 53

21 47 5,36 28,75 53

22 57 15,36 236,00 57

23 50 8,70 75,61

∑ 950 1238,65

UJI NORMALITAS  SAMPEL

Nilai Maksimal

Ho = Data berdistribusi normal

Hi  = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kr iter ia yang digunakan

Ho diterima jika       hitung <       tabel

Nilai Minimal

Rentang nilai (R)

Banyaknya kelas (Bk)

Panjang kelas (P)

Rata-rata =

S
2 

=

=

S
2 

= 56,302

S
 
= 7,5035

=

χ^2 χ^2

X−X ̅ 〖(X−X ̅)〗^2

N

X

1

)(
2




n

XX i
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Zi P(Zi) Luas Oi E i

Daerah

1 29,5 -1,573184 0,557838118 0,16176 6 3,72046 1,39669

2 35,5 -0,773555 0,719597136 0,2908 9 6,68849 0,79884

3 41,5 0,0260749 1,01040119 0,28511 3 6,5576 1,93005

4 47,5 0,8257043 1,295514066 0,15244 4 3,50612 0,06957

5 53,5 1,6253337 1,44795426 0,0366 1 0,84176 0,02975

57,5 2,1584199 1,484552401 0

Jumlah 23 4,225

Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Zi =

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z

= P(Zi) - P(Z2)

Ei = Luas Daerah      N

Oi = f i

Untuk  a = 5%, dengan dk = 5 - 1 =  4 diperoleh      tabel =  9,488

Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

42-47

No Kelas Bk

30-35

36-41

48-53

54-59

Keterangan

Luas Daerah

χ^
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Lampiran 3 

1 2 3 4 5

4 8 5 5 8

UCS-22 1 4 2 2 2 11

UCS-08 1 6 1 1 4 13

UCS-11 2 6 3 2 2 15

UCS-21 4 2 3 4 2 15

UCS-10 3 2 4 4 2 15

UCS-19 1 7 3 1 4 16

UCS-12 1 5 2 4 4 16

UCS-01 3 3 4 4 2 16

UC-23 3 2 4 2 6 17

UCS-13 4 3 3 1 6 17

UCS-25 2 3 3 5 4 17

UCS-07 1 4 3 4 6 18

UCS-14 3 6 3 4 2 18

UCS-20 1 8 2 4 4 19

UCS-05 4 7 3 1 4 19

UCS-02 4 8 1 4 4 21

UCS-09 3 7 5 4 2 21

UCS-06 2 7 5 5 2 21

UCS-29 2 4 4 4 8 22

UCS-28 3 8 3 2 6 22

UCS-17 3 7 3 4 6 23

UCS-18 3 7 4 3 6 23

UCS-04 3 6 4 4 6 23

UCS-27 3 5 4 5 6 23

UCS-03 4 7 4 5 4 24

UCS-26 3 4 5 5 8 25

UCS-24 4 8 5 4 6 27

UCS-16 4 8 5 4 6 27

UCS-15 4 8 5 4 6 27

3,21 6,71 4,07 4,07 5,43

2,27 4,53 2,87 2,87 3,60

DP 0,24 0,27 0,24 0,24 0,23

Daya Beda Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup

jumlah 79 162 100 100 130 571

korelasi 0,5534 0,5626 0,639 0,4807 0,6191

r tabel 0,3673

Validitas valid valid valid valid valid

var 1,2069 4,2512 1,3276 1,7562 3,6158 18,65025

alpha cronbach 0,4352

r tabel 0,3673

Reliabilitas Reliabel

2,7241 5,5862 3,4483 3,4483 4,4828

IK 0,681 0,6983 0,6897 0,6897 0,5603

Tingkat Kesukaran Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

UJI VALIDITAS SOAL PRETEST

KELAS IX SMP NURUL ISLAMI MIJEN SEMARANG

No Siswa Jumlah

  

  

 ̅
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Lampiran 4a 

1 2 3 4 5 6

4 3 4 4 6 6

UCS-08 1 1 2 2 0 0 6

UCS-22 1 1 2 2 0 0 6

UCS-19 1 1 2 0 2 2 8

UCS-04 3 1 2 2 2 0 10

UCS-12 1 1 2 4 2 0 10

UCS-23 3 1 2 2 2 0 10

UCS-29 2 1 2 2 0 4 11

UCS-20 1 1 2 2 4 2 12

UCS-15 4 1 2 2 2 2 13

UCS-07 1 2 2 4 2 2 13

UCS-28 3 1 2 4 0 4 14

UCS-27 3 2 2 0 4 4 15

UCS-13 4 1 2 2 2 6 17

UCS-02 4 1 2 2 4 4 17

UCS-17 3 2 2 0 6 4 17

UCS-06 2 3 2 2 2 6 17

UCS-09 3 3 2 4 2 4 18

UCS-14 3 3 2 4 4 2 18

UCS-01 3 3 2 4 4 4 20

UCS-05 4 3 2 0 6 6 21

UCS-03 4 3 4 2 4 4 21

UCS-21 4 3 4 0 4 6 21

UCS-11 2 3 4 2 6 6 23

UCS-18 3 3 4 2 6 6 24

UCS-10 3 3 4 4 4 6 24

UCS-26 3 3 4 4 4 6 24

UCS-24 4 3 4 4 6 4 25

UCS-25 2 3 4 4 6 6 25

UCS-16 4 3 4 2 6 6 25

3,14 3,00 3,29 2,71 4,57 5,14

2,33 1,20 2,00 2,00 2,13 2,27

DP 0,20 0,60 0,32 0,18 0,41 0,48

Daya Beda Cukup Baik Cukup Jelek Baik Baik

jumlah 79 60 76 68 96 106 485

korelasi 0,584 0,858 0,777 0,213 0,809 0,844

r tabel

Validitas valid valid valid invalid valid valid

varp 1,206897 0,923645 0,8867 2,019704 4,078818 4,876847 34,69841

r tabel

alpha

Reliabilitas

2,724138 2,068966 2,62069 2,344828 3,310345 3,655172

IK 0,681034 0,689655 0,655172 0,586207 0,551724 0,609195

Tingkat KesukaranSedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

Dipakai/Tidak Dipakai Dipakai Dipakai Tidak Dipakai Dipakai

0,716083541

Reliabel

UJI VALIDITAS TAHAP 1 SOAL POSTEST

KELAS IX SMP NURUL ISLAMI MIJEN SEMARANG

0,3673

0,3673

No Siswa jumlah

  

  

 ̅
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Lampiran 4b 

1 2 3 5 6

4 3 4 6 6

UCS-08 1 1 2 0 0 4

UCS-22 1 1 2 0 0 4

UCS-19 1 1 2 2 0 6

UCS-04 1 1 2 2 0 6

UCS-12 3 1 2 2 0 8

UCS-23 1 1 2 2 2 8

UCS-29 1 2 2 2 2 9

UCS-20 2 1 2 0 4 9

UCS-15 3 1 2 0 4 10

UCS-07 4 1 2 2 2 11

UCS-28 3 1 2 4 2 12

UCS-27 3 1 2 2 6 14

UCS-13 3 1 2 4 4 14

UCS-02 4 3 2 2 4 15

UCS-17 4 3 2 4 2 15

UCS-06 4 2 2 4 4 16

UCS-09 3 3 2 4 4 16

UCS-14 3 3 2 2 6 16

UCS-01 3 2 2 6 4 17

UCS-05 2 3 4 4 4 17

UCS-03 2 3 4 6 4 19

UCS-21 3 3 4 4 6 20

UCS-11 4 3 2 6 6 21

UCS-18 4 3 4 4 6 21

UCS-10 4 3 4 4 6 21

UCS-26 2 3 4 6 6 21

UCS-24 3 3 4 6 6 22

UCS-25 3 3 4 6 6 22

UCS-16 4 3 4 6 6 23

3,14 2,86 3,29 4,86 5,29

2,33 1,33 2,00 1,87 2,13

DP 0,20 0,51 0,32 0,50 0,53

Daya Beda Cukup Baik Cukup Baik Baik

jumlah 79 60 76 96 106 417

korelasi 0,650994 0,846324 0,728208 0,850787 0,888385

r tabel

Validitas valid valid valid valid valid

varp 1,206897 0,923645 0,8867 4,078818 4,876847 34,74384

r tabel

alpha

Reliabilitas

2,724138 2,068966 2,62069 3,310345 3,655172

IK 0,681034 0,689655 0,655172 0,551724 0,609195

Tingkat KesukaranSedang Sedang Sedang Sedang Sedang

0,8192

Reliabel

UJI VALIDITAS TAHAP 2 SOAL POSTEST

KELAS IX SMP NURUL ISLAMI MIJEN SEMARANG

0,3673

0,3673

jumlahNo Siswa

 ̅
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Lampiran 5 

Rumus:

Keterangan:

Kriteria:

Apabila maka butir soal valid

Perhitungan:

 contoh perhitungan validasi pada butir soal instrumen pemahaman konsep nomor 1, 

untuk butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama.

No. Kode Butir Soal no. 1 (X ) Skor Total (Y )

1 UCS-22 1 11 1 121 11

2 UCS-08 1 13 1 169 13

3 UCS-11 2 15 4 225 30

4 UCS-21 4 15 16 225 60

5 UCS-10 3 15 9 225 45

6 UCS-19 1 16 1 256 16

7 UCS-12 1 16 1 256 16

8 UCS-01 3 16 9 256 48

9 UC-23 3 17 9 289 51

10 UCS-13 4 17 16 289 68

11 UCS-25 2 17 4 289 34

12 UCS-07 1 18 1 324 18

13 UCS-14 3 18 9 324 54

14 UCS-20 1 19 1 361 19

15 UCS-05 4 19 16 361 76

16 UCS-02 4 21 16 441 84

17 UCS-09 3 21 9 441 63

18 UCS-06 2 21 4 441 42

19 UCS-29 2 22 4 484 44

20 UCS-28 3 22 9 484 66

21 UCS-17 3 23 9 529 69

22 UCS-18 3 23 9 529 69

23 UCS-04 3 23 9 529 69

24 UCS-27 3 23 9 529 69

25 UCS-03 4 24 16 576 96

26 UCS-26 3 25 9 625 75

27 UCS-24 4 27 16 729 108

28 UCS-16 4 27 16 729 108

29 UCS-15 4 27 16 729 108

79 571 249 11765 1629Jumlah

CONTOH PERHITUNGAN

UJI VALIDITAS SOAL
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pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 29, diperoleh 0,3672

karena maka dapat disimpulkan bahawa butir item tersebut valid.

 
   

         

                

   = 
                   

                                     

    
    

           

    
    

        

    0,553419

      =
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Lampiran 6 

1 2 3 4 5

1 UCS-22 1 4 2 2 2 11 121

2 UCS-08 1 6 1 1 4 13 169

3 UCS-11 2 6 3 2 2 15 225

4 UCS-21 4 2 3 4 2 15 225

5 UCS-10 3 2 4 4 2 15 225

6 UCS-19 1 7 3 1 4 16 256

7 UCS-12 1 5 2 4 4 16 256

8 UCS-01 3 3 4 4 2 16 256

9 UC-23 3 2 4 2 6 17 289

10 UCS-13 4 3 3 1 6 17 289

11 UCS-25 2 3 3 5 4 17 289

12 UCS-07 1 4 3 4 6 18 324

13 UCS-14 3 6 3 4 2 18 324

14 UCS-20 1 8 2 4 4 19 361

15 UCS-05 4 7 3 1 4 19 361

16 UCS-02 4 8 1 4 4 21 441

17 UCS-09 3 7 5 4 2 21 441

18 UCS-06 2 7 5 5 2 21 441

19 UCS-29 2 4 4 4 8 22 484

20 UCS-28 3 8 3 2 6 22 484

21 UCS-17 3 7 3 4 6 23 529

22 UCS-18 3 7 4 3 6 23 529

23 UCS-04 3 6 4 4 6 23 529

24 UCS-27 3 5 4 5 6 23 529

25 UCS-03 4 7 4 5 4 24 576

26 UCS-26 3 4 5 5 8 25 625

27 UCS-24 4 8 5 4 6 27 729

28 UCS-16 4 8 5 4 6 27 729

29 UCS-15 4 8 5 4 6 27 729

Jumlah 79 162 100 100 130 571 11765

Variansi 1,21 4,25 1,33 1,76 3,62 18,65
N=29

CONTOH PERHITUNGAN 

RELIABILITAS BUTIR SOAL

No. Kode
Kode Soal
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Rumus:

Keterangan:

reliabilitas tes secara keseluruhan

jumlah varians skor dari tiap-tiap buti soal

varians soal

banyak soal yang valid

Kriteria:

Apabila maka soal dikatakan reliabel

jika maka soal dikatakan memiliki reliabilitas tinggi

Perhitungan:

berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, didapatkan data sebagai berikut:

11765

28

420,18

Jumlah varians skor dari tiap butir soal:

12,16

Tingkat reliabilitas:

1,21

pada taraf signifikansi 5%, dengan N=29, diperoleh 

Karena maka dapat disimpulkan bahwa butir item tersebut reliabel

Karena maka butir item tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi

     
 

 −  
 −

   
 

  
 

        

   
  

  
  

    

          

       

  
  

  −  ̅   
   

 −  

  
  

  
  

   
     

    
    

    
    

 

   
                          

   
  

     
 

 −  
 −

   
 

  
 

    
 

 −  
 −
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Lampiran 7 

Rumus:

Keterangan:

IK = taraf kesukaran butir soal

      = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI = skor maksimal ideal, yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa jika menjawab 

butir soal tersebut dengan tepat (sempurna)

Kriteria:

Kriteria 

Sukar

Sedang

Mudah

Perhitungan:

contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal

instrumen pemahaman konsep nomor 1, untuk butir selanjutnya dihitung 

dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal=4

No. No Siswa Skor

1 UCS-22 1

2 UCS-08 1

3 UCS-11 2

4 UCS-21 4

5 UCS-10 3

6 UCS-19 1

7 UCS-12 1

8 UCS-01 3

9 UC-23 3

10 UCS-13 4

11 UCS-25 2

12 UCS-07 1

13 UCS-14 3

14 UCS-20 1

15 UCS-05 4

16 UCS-02 4

17 UCS-09 3

18 UCS-06 2

19 UCS-29 2

20 UCS-28 3

21 UCS-17 3

22 UCS-18 3

23 UCS-04 3

24 UCS-27 3

25 UCS-03 4

26 UCS-26 3

27 UCS-24 4

28 UCS-16 4

29 UCS-15 4

N=29 Rata-rata 2,72

0,681

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 1 mempunyai tingkat kesukaran sedang.

Interval IK

CONTOH PERHITUNGAN

TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL

IK  
 ̅

   

             

            
           

IK  
    

 

IK 

 ̅
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Lampiran 8 

Rumus:

 

Keterangan: 

             = indeks daya pembeda butir soal

rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah

skor maksimum ideal, yaitu skoe maksimum yang akan diperoleh siswa 

jika menjawab butir soal tersebut dengan tepat (sempurna)

Kriteria;

Kriteria 

Jelek

Cukup

Baik

Baik Sekali

Perhitungan:

contoh perhitungan daya beda pada butir soal pemahaman konsep nomor 1,

 untuk selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh

data dari tabel analisis butir soal.

Skor maksimal=4

No. Kode Skor No. Kode Skor

1 UCS-22 1 1 UCS-02 4

2 UCS-08 1 2 UCS-09 3

3 UCS-11 2 3 UCS-06 2

4 UCS-21 4 4 UCS-29 2

5 UCS-10 3 5 UCS-28 3

6 UCS-19 1 6 UCS-17 3

7 UCS-12 1 7 UCS-18 3

8 UCS-01 3 8 UCS-04 3

9 UC-23 3 9 UCS-27 3

10 UCS-13 4 10 UCS-03 4

11 UCS-25 2 11 UCS-26 3

12 UCS-07 1 12 UCS-24 4

13 UCS-14 3 13 UCS-16 4

14 UCS-20 1 14 UCS-15 4

15 UCS-05 4

34 45

0,24

Berdasakan kriteria, makasoal nomor 1 mempunyai daya pembeda yang cukup.

CONTOH PERHITUNGAN

DAYA BEDA BUTIR SOAL

Jumlah Jumlah

Interval IK

Kelompok Atas Kelompok Bawah

      
      
SMI   

              

             
             

             

   
     −      
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Lampiran 9a 

  NAMA AHLI MATERI 

        

No. Nama Asal Instansi NIP 

1 Ulliya Fitriani, M.Pd. 

UIN 

Walisongo 

Semarang − 

    Lampiran 9b 

  NAMA AHLI BAHAN AJAR 

No. Nama Asal Instansi NIP 

1 Dr. Saminanto, M.Sc. 

UIN 

Walisongo 

Semarang 197206042003121002 
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Lampiran 10   

  

     DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA SKALA KECIL 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI MIJEN SEMARANG 

     

No. NIS Nama 

Jenis 

Kelamin Kode 

1 170402 Cakra Jaya Refa Isdiharto L UCT-01 

2 170407 Jesica Pramudita Dewanti P UCT-02 

3 170413 Muhammad Yuna Saputra L UCT-03 

4 170417 Nadya Kusumawardhani P UCT-04 

5 170423 Zahra Amelia P UCT-05 
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Lampiran 11a  

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS 

DENGAN PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI PELUANG 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 UNTUK AHLI BAHAN AJAR 

 

 

 

 

 

 

Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS 

DENGAN PENDEKATAN DISCOVERY 

LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATERI PELUANG 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI TAHUN 

PELAJARAN 2018/2019 

Penyusun :  Hartati 

Instansi : Pendidikan Matematika/Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang 

 

 

Nama  : ........................................... 

Jabatan : ........................................... 

Asal Instansi : ........................................... 
Nama   : 

Jabatan: 

Instansi: 

 

I 
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Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pengembangan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan Discovery Learning yang tengah saya lakukan, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian 

terhadap bahan ajar yang terlampir. Angket penilaian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

produk yang dikembangkan. Sehingga dapat diketahui layak 

atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan 

ajar. Atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan terima 

kasih. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu di setiap 

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

Skor 4 : Sangat Setuju (SS) 

Skor 3 : Setuju (S) 

Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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B. Aspek Penilaian 

No Kriteria STS TS S SS 

Aspek Umum 

1 Bahan ajar dikembangkan secara kreatif 

dan inovatif 

    

2 Bahan ajar didesain secara menarik     

3 Bahan ajar mudah dipahami dan mudah 

digunakan 

    

Aspek Isi/Konten 

4 Bahan ajar yang dikembangkan sesuai 

dengan KI dan KD 

    

5 Kompetensi yang akan dicapai dicantumkan 

dengan jelas  

    

6 Bahan ajar menyajikan petunjuk 

penggunaan dengan jelas 

    

7 Bahan ajar dikemas secara singkat dan jelas     

8 Alur penggunaan jelas     

9 Navigasi point to point lancar     

Aspek Penyajian Pembelajaran 

10 Bahan ajar dapat mempermudah siswa 

memahami konsep materi 

    

11 Bahan ajar menimbulkan minat belajar 

siswa 
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12 Disajikan berdasarkan kebutuhan siswa     

13 Bahan ajar mudah digunakan dan 

sederhana 

    

14 Bahan ajar tidak membosankan selama 

digunakan 

    

15 Sistematika penyajian baik     

Aspek Kelayakan Bahasa 

16 Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa indonesia 

    

17 Kalimat yang disajikan jelas dan tidak 

membingungkan pembaca 

    

18 Jenis huruf yang digunakan bisa terbaca 

dengan jelas 

    

19 Informasi yang ada dapat tersampaikan 

degan jelas 

    

20 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

oleh pengguna 

    

21 Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual peserta didik 

    

22 Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan sosial emosional peserta 

didik 

    

Aspek Kelayakan Kegrafisan 

23 Penampilan unsur tata letak konsisten     
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24 Komposisi warna menarik     

25 Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf 

    

26 Ilustrasi gambar sesuai dengan cerita yang 

digambarkan 

    

 

C. Komentar dan Saran 

1. Komentar 

Kemukakanlah tanggapan Anda setelah mengamati dan 

menganalisis bahan ajar ini. 

a. Kelebihan 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

................................................................................................................... 

 

b. Kelemahan 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

..................................................................................... 

2. Saran-saran 
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Kemukakanlah saran-saran Anda yang dapat digunakan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan Discovery Learning ini.  

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

............................................. 

 

D. Kesimpulan 

Bahan ajar ini dinyatakan *) : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenar-benarnya, tanpa 

ada pengaruh dari pihak lain. 

 

Semarang,  

        

               Validator 

                                            

…………………… 

                                                         NIP/NPP.  
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Lampiran 11b 

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS 

DENGAN PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI PELUANG 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS DENGAN 

PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI PELUANG KELAS VIII SMP NURUL 

ISLAMI TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

Penyusun : Hartati 

Instansi : Pendidikan Matematika/Sains dan Teknologi 

   UIN Walisongo Semarang 

 

Dengan hormat, 

Nama  : ........................................... 

Jabatan  : ........................................... 

Asal Instansi : ........................................... 

Nama   : 

Jabatan: 

Instansi: 

 

I 
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Sehubungan dengan pengembangan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan Discovery Learning yang tengah saya lakukan, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian 

terhadap bahan ajar yang terlampir. Angket penilaian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

produk yang dikembangkan. Sehingga dapat diketahui layak 

atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan 

ajar. Atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan terima 

kasih. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu di setiap 

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

Skor 4 : Sangat Setuju (SS) 

Skor 3 : Setuju (S) 

Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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B. Aspek Penilaian 

No Kriteria STS TS S SS 

Aspek Umum 

1 Bahan ajar dikembangkan secara kreatif dan 

inovatif 

    

2 Bahan ajar didesain secara menarik     

3 Bahan ajar mudah dipahami dan mudah 

digunakan 

    

Aspek Substansi Materi 

 Materi yang disajikan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku  

    

7 Materi yang disajikan dalam bahan ajar 

sesuai dengan KI dan KD 

    

8 Indikator yang dikembangkan sesuai 

dengan KI dan KD 

    

10 Kesimpulan materi disampaikan secara jelas     

11 Runtutan materi dalam bahan ajar tersusun 

secara sistematis 

    

Aspek Desain Pembelajaran 

 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah 

siswa menemukan konsep materi 

    

12 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah 

proses pembelajaran 
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13 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi 

    

14 Bahan ajar yang dikembangkan menambah 

variasi metode ajar 

    

15 Bahan ajar ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar 

    

16 Bahan ajar ini dapat memfasilitasi siswa 

dalam pembelajaran di kelas 

    

17 Kualitas interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar ini baik 

    

18 Alur pembelajaran pada bahan ajar jelas     

 

C. Komentar dan Saran 

1. Komentar 

Kemukakanlah tanggapan Anda setelah mengamati dan 

menganalisis bahan ajar ini. 

c. Kelebihan 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

............................................................................. 
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d. Kelemahan 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

..................................................................................... 

2. Saran-saran 

Kemukakanlah saran-saran Anda yang dapat digunakan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan Discovery Learning ini.  

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

...........................................................................................................................

............................................. 

D. Kesimpulan 

Bahan ajar ini dinyatakan *) : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenar-benarnya, tanpa 

ada pengaruh dari pihak lain. 

 

        

  



144 

Semarang,  

       

            Validator 

 

 

 

 

             ………………………. 

            NIP/NPP.  
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Lampiran 11c 

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS 

DENGAN PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI PELUANG 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 UNTUK PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS DENGAN 

PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI PELUANG KELAS VIII SMP NURUL 

ISLAMI TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

Penyusun : Hartati 

Instansi : Pendidikan Matematika/Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang 

 

Nama  : ........................................... 

Kelas  : ........................................... 

Asal Instansi : ........................................... 

Nama   : 

Jabatan: 

Instansi: 

 

I 
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Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pengembangan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan Discovery Learning yang tengah saya lakukan, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian 

terhadap bahan ajar yang terlampir. Angket penilaian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

produk yang dikembangkan. Sehingga dapat diketahui layak 

atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan 

ajar. Atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan terima 

kasih. 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu di setiap 

butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

Skor 4 : Sangat Setuju (SS) 

Skor 3 : Setuju (S) 

Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
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B. Aspek Penilaian 

No Kriteria STS TS S SS 

1 Bahan ajar mudah digunakan     

2 Tampilan dalam bahan ajar menarik     

3 Petunjuk penggunaan dituliskan dengan 

jelas 

    

6 Bahasa dalam bahan ajar sederhana dan 

mudah dipahami 

    

7 Gaya penulisan komunikatif dan tidak 

membosankan 

    

8 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah 

proses pembelajaran 

    

9 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi 

    

10 Bahan ajar yang dikembangkan menambah 

variasi metode ajar 

    

11 Kualitas interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar ini baik 

    

14 Alur desain pembelajaran yang dirancang 

runtut dan jelas 

    

 

C. Komentar Dan Saran  

1. Komentar 
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Kemukakanlah tanggapan Anda setelah mengamati dan 

menganalisis bahan ajar ini. 

a. Kelebihan 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

............................................................................. 

 

b. Kelemahan 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

..................................................................................... 

2. Saran-saran 

Kemukakanlah saran-saran Anda yang dapat digunakan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan Discovery Learning ini.  

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

............................................................. 
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D. Kesimpulan 

Bahan ajar ini dinyatakan *) : 

4. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 

5. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

6. Tidak layak diujicobakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenar-benarnya, tanpa 

ada pengaruh dari pihak lain. 

Semarang,  

        

            Validator 

      

……………………… 

 

Lampiran 11d 

 

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS 

DENGAN PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATERI PELUANG 

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 UNTUK GURU 

 

 
Nama  : ........................................... 

Kelas  : ........................................... 

Asal Instansi : ........................................... 

Nama   : 

Jabatan: 

Instansi: 
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Judul : PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-LKS DENGAN 

PENDEKATAN DISCOVERY LEARNING UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATERI PELUANG KELAS VIII SMP NURUL 

ISLAMI TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

Penyusun : Hartati 

Instansi : Pendidikan Matematika/Sains dan Teknologi 

UIN Walisongo Semarang 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pengembangan bahan ajar e-LKS dengan 

pendekatan Discovery Learning yang tengah saya lakukan, 

saya memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian 

terhadap bahan ajar yang terlampir. Angket penilaian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

produk yang dikembangkan. Sehingga dapat diketahui layak 

atau tidaknya bahan ajar tersebut digunakan pada 

pembelajaran matematika di sekolah. Penilaian, komentar 

dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai 

indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan bahan 

ajar. Atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan terima 

kasih. 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu di setiap 
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butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai 

berikut :  

Skor 4 : Sangat Setuju (SS) 

Skor 3 : Setuju (S) 

Skor 2 : Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

B. Aspek Penilaian 

No Kriteria STS TS S SS 

1 Bahan ajar mudah digunakan     

2 Tampilan dalam bahan ajar 

menarik 

    

3 Petunjuk penggunaan 

dituliskan dengan jelas 

    

6 Bahasa dalam bahan ajar 

sederhana dan mudah 

dipahami 

    

7 Gaya penulisan komunikatif 

dan tidak membosankan 

    

8 Penggunaan bahan ajar ini 

mempermudah proses 

pembelajaran 

    

9 Penggunaan bahan ajar ini 

mempermudah guru dalam 
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menyampaikan materi 

10 Bahan ajar yang 

dikembangkan menambah 

variasi metode ajar 

    

11 Kualitas interaksi 

pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar ini 

baik 

    

14 Alur desain pembelajaran 

yang dirancang runtut dan 

jelas 

    

 

C. Komentar Dan Saran  

1. Komentar 

Kemukakanlah tanggapan Anda setelah mengamati dan 

menganalisis bahan ajar ini. 

c. Kelebihan 

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

...................................................................................................................

............................................................................. 
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d. Kelemahan 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

.................................................................................................................

..................................................................................... 

2. Saran-saran 

Kemukakanlah saran-saran Anda yang dapat digunakan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar e-LKS 

dengan pendekatan Discovery Learning ini.  

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

............................................................. 

D. Kesimpulan 

Bahan ajar ini dinyatakan *) : 

1. Layak diujicobakan di lapangan tanpa ada revisi 

2. Layak diujicobakan di lapangan dengan revisi 

3. Tidak layak diujicobakan di lapangan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenar-benarnya, tanpa 

ada pengaruh dari pihak lain. 

Semarang,  

        

            Validator   

……………………… 
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Lampiran 12a 

 

No. Kriteria Nilai Validator

Aspek Umum

1 Bahan ajar dikembangkan secara kreatif dan inovatif 4

2 Bahan ajar didesain secara menarik 3

3 Bahan ajar mudah dipahami dan mudah digunakan 3

Jumlah 10

Aspek Substansi Materi

4 Materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum yang berlaku 4

5 Materi yang disajikan dalam bahan ajar sesuai dengan KI dan KD 4

6 Indikator yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD 4

7 Kesimpulan materi disampaikan secara jelas 4

8 Runtutan materi dalam bahan ajar tersusun secara sistematis

9
Penggunaan bahan ajar ini mempermudah siswa menemukan 

konsep materi
4

10 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah proses pembelajaran 4

11
Penggunaan bahan ajar ini mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi
4

Jumlah 28

Aspek Desain Pembelajaran

12 Bahan ajar yang dikembangkan menambah variasi metode ajar 4

13 Bahan ajar ini dapat meningkatkan motivasi belajar 4

14
Bahan ajar ini dapat memfasilitasi siswa dalam pembelajaran di 

kelas
4

15
Kualitas interaksi pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar 

ini baik
3

16 Alur pembelajaran pada bahan ajar jelas 3

18

56

3,5Rata-rata

Jumlah

Jumlah Keseluruhan

Analisis Hasil Validasi Penilaian Ahli Materi
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Aspek yang dinilai Skor yang diperoleh Butir pertanyaan Rata-rata skor Kevalidan

Aspek Umum (Butir 1-3) 10 3 3,33 Sangat Baik

Aspek Substansi Umum (Butir 4-11) 28 8 3,50 Sangat Baik

Aspek Desain Pembelajaran (Butir 12-16) 18 5 3,60 Sangat Baik

Jumlah 56 16 3,50 Sangat Baik

Jarak interval (i)                 =
0,75

Kategori

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

                            

                     
=

   

 
=

         −       ̅

      ̅      

      ̅      

      ̅      

      ̅      
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Lampiran 12b 

No. Kriteria Nilai Validator

1 Bahan ajar dikembangkan secara kreatif dan inovatif 4

2 Bahan ajar didesain secara menarik 4

3 Bahan ajar mudah dipahami dan mudah  digunakan 3

11

4 Bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan KI dan KD 4

5 Kompetensi yang akan dicapai dicantumkan dengan jelas 3

6 Bahan ajar menyajikan petunjuk penggunaan dengan jelas 3

7 Bahan ajar dikemas secara singkat dan jelas 3

8 Alur penggunaan jelas 3

9 Navigasi point to point  lancar 3

19

10 Bahan ajar dapat mempermudah siswa memahami konsep materi 3

11 Bahan ajar menimbulkan minat belajar siswa 4

12 Disajikan berdasarkan kebutuhan siswa 3

13 Bahan ajar mudah digunakan dan sederhana 3

14 Bahan ajar tidak membosankan selama digunakan 3

15 Sistematika penyajian baik 3

19

16 Tata bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 4

17 Kalimat yang disajikan jelas dan tidak membingungkan pembaca 3

18 Jenis huruf yang digunakan bisa terbaca dengan jelas 4

19 Informasi yang ada dapat tersampaikan degan jelas 4

20 Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh pengguna 4

21 Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik 4

22 Penggunaan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan sosial emosional peserta didik 3

26

23 Penampilan unsur tata letak konsisten 4

24 Komposisi warna menarik 4

25 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf 3

26 Ilustrasi gambar sesuai dengan cerita yang digambarkan 3

14

89

3,42

Analisis Hasil Validasi Penilaian Ahli Bahan Ajar

Aspek Kelayakan Bahasa

Aspek Umum

Jumlah

Aspek Isi/Konten

Jumlah

Aspek Penyajian Pembelajaran

Jumlah 

Jumlah 

Apek Kelayakan Kegrafisan

Jumlah

Jumlah Keseluruhan

Rata-rata
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Aspek yang dinilai Skor yang diperoleh Butir pertanyaan Rata-rata skor Kevalidan

Aspek Umum (Butir 1-3) 11 3 3,67 Sangat Baik

Aspek Isi/Konten (Butir 4-9) 19 6 3,17 Baik

Aspek Penyajian Pembelajaran (Butir 10-15) 19 6 3,17 Baik

Aspek Kelayakan Bahasa (Butir 16-22) 26 7 3,71 Sangat Baik

Aspek Kelayakan Kegrafisan (Butir 23-26) 14 4 3,50 Sangat Baik

Jumlah 89 26 3,42 Sangat Baik

Jarak interval (i)                 = 0,75

Kategori

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

                            

                     
=

   

 
=

         −       ̅

      ̅      

      ̅      

      ̅      

      ̅      
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Lampiran 13 

No. Kriteria Nilai Validator

1 Bahan ajar mudah digunakan 3

2 Tampilan dalam bahan ajar menarik 3

3 Petunjuk penggunaan dituliskan dengan jelas 3

4 Bahasa dalam bahan ajar sederhana dan mudah dipahami 4

5 Gaya penulisan komunikatif dan tidak membosankan 3

6 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah proses pembelajaran 4

7 Penggunaan bahan ajar ini mempermudah guru dalam menyampaikan materi 3

8 Bahan ajar yang dikembangkan menambah variasi metode ajar 4

9 Kualitas interaksi pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar ini baik 3

10 Alur desain pembelajaran yang dirancang runtut dan jelas 4

34

3,40

Sangat Baik

Rata-rata

Keterangan

Analisis Hasil Validasi Penilaian Guru Mata Pelajaran Matematika

Jumlah

 

 

 

Jarak interval (i)                 = 0,75

Kategori

Sangat Baik (SB)

Baik (B)

Kurang (K)

Sangat Kurang (SK)

                            

                     
=

   

 
=

         −       ̅
      ̅      

      ̅      

      ̅      

      ̅      
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Lampiran 15a 

KISI-KISI PRETEST 

MATERI PELUANG 

Kelas/Semester: VIII/2 

Kompetensi Dasar dan Indikator: 

3.12 Menjelaskan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian 

dari suatu percobaan 

3.12.1 Menentukan peluang empirik dari suatu 

pecobaan 

3.12.2  Menentukan ruang sampel dari suatu 

eksperimen 

3.12.3 Menentukan titik sampel yang memenuhi 

suatu kejadian 

3.12.4 Menentukan peluang teoretik dari suatu 

eksperimen 

3.13 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang 

empirik dan teoretik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

4.11.1 Menyelesaikan masalah peluang empirik dari 

suatu pecobaan 

4.11.2 Menyelesaikan masalah ruang sampel dari 

suatu eksperimen 
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4.11.3 Menyelesaikan masalah titik sampel yang 

memenuhi suatu kejadian 

4.11.4 Menyelesaikan masalah peluang teoretik dari 

suatu eksperimen 

Indikator pemahaman kosep menurut NCTM: 

1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 

2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan 

contoh.  

3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol 

untuk merepresentasikan suatu konsep.  

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk 

lainnya.  

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.  

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan 

mengenal syarat yang menentukan suatu konsep.  

7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep. 
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 KISI-KISI SOAL 

Indikator pembelajaran Indikator 

Pemahaman Konsep 

Bentuk 

Soal 

No. 

Soal 

3.11.1 Menentukan 

peluang empirik 

dari suatu 

pecobaan 

 

4.11.1 Menyelesaikan 
masalah 
peluang 
empirik dari 
suatu 
pecobaan 

1. Mendefinisikan 
konsep secara 
verbal dan 
tulisan. 

2. Mengidentifikasi 
dan membuat 
contoh dan 
bukan contoh.  

4. Mengubah suatu 
bentuk 
representasi ke 
bentuk lainnya.  

5 Mengenal 
berbagai makna 
dan interpretasi 
konsep.  

6 Mengidentifikasi 
sifat-sifat suatu 
konsep dan 
mengenal syarat 
yang 
menentukan 
suatu konsep. 

7 Membandingkan 
dan 
membedakan 
konsep-konsep. 

 

Uraian  1, 2, 

dan 5 

 

3.11.2 Menentukan 
ruang sampel 
dari suatu 
eksperimen 

1. Mendefinisikan 
konsep secara 
verbal dan 
tulisan. 

3. Menggunakan 

Uraian  

 

1 dan 

3 
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4.11.2 Menyelesaikan 
masalah ruang 
sampel dari 
suatu 
eksperimen 

3.11.3 Menentukan 
titik sampel 
yang memenuhi 
suatu kejadian 

4.11.3 Menyelesaikan 
masalah titik 
sampel yang 
memenuhi 
suatu kejadian 

model, diagram 

dan simbol-

simbol untuk 

merepresentasi

kan suatu 

konsep.  

4. Mengubah 
suatu bentuk 
representasi ke 
bentuk lainnya.  

 

 

3.11.4 Menentukan 
peluang 
teoretik dari 
suatu 
eksperimen 

 

4.11.4 Menyelesaikan 
masalah peluang 
teoretik dari 
suatu 
eksperimen 

 

1. Mendefinisikan 
konsep secara 
verbal dan 
tulisan. 

2. Mengidentifikasi 
dan membuat 
contoh dan 
bukan contoh.  

5. Mengenal 
berbagai makna 
dan interpretasi 
konsep. 

6. Mengidentifikasi 
sifat-sifat suatu 
konsep dan 
mengenal syarat 
yang 
menentukan 
suatu konsep.  

7. Membandingkan 
dan 
membedakan 
konsep-konsep. 

Uraian  1, 4 

dan 5 
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Lampiran 15b 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kompetensi Dasar : Menjelaskan peluang empirik  

dan teoretik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

Kelas   : VIII 

Semester  : 2 

Waktu   : 45 menit 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen, dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti.   

3. Kerjakan dengan sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Soal 

1.  Apa yang kmau ketahui tentang: 

a. Titik sampel 

b. Ruang sampel 

c. Peluang empirik 

d. Peluang teoretik 

2. Dari 120 kali pelemparan sebuah dadu, diperoleh 20 

kali muncul mata dadu 1, 24 kali muncul mata dadu 2, 

22 kali muncul mata dadu 3, dan 16 kali muncul mata 

dadu 4.  
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a. Nyatakan permasalahan tersebut dalam bentuk 

tabel! 

b. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu 

kurang dari 4! 

c. Tentukan peluang empirik muncul mata dadu 

lebih dari 4! 

3. Andi, Roni, dan Ezza masing-masing memiliki 1 buah 

koin, mereka melemparkan koin tersebut satu kali 

pelemparan. Tentukan ruang sampel dari percobaan 

tersebut dengan menggunakan diagram pohon dan 

sebutkan dalam bentuk himpunan! 

4. Di dalam sebuah kantong terdapat 15 kelereng merah, 

13 kelereng hijau, 12 kelereng kuning, dan 8 kelereng 

biru. Jika diambil1 kelereng dari dalam kantong 

tersebut, peluanng teoretik terambil kelereng selain 

hijau adalah .... 

5. Buatlah contoh permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan peluang empirik dan peluang 

teoretik masing-masing 1 contoh, dan  tuliskan 

penyelesaiannya! 
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Lampiran 17c 

 KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN 

 

NO 

 

SOAL 

 

KUNCI JAWABAN 

 

SK

OR 

INDIKATOR 

PEMAHAMAN 

KONSEP 

1.  Apa yang kamu 

ketahui tentang: 

a. Ruang sampel 

b. Titik sampel 

c. Peluang 

empirik 

d. Peluang 

teoretik 

 

PEMBAHASAN: 

a. Ruang sampel 
adalah 
himpunan dari 
semua hasil 
yang mungkin 
pada suatu 
percobaan/kej
adian. 

b. Titik sampel 
adalah 
anggota-
anggota dari 
ruang sampel 
atau 
kemungkinan-
kemungkinan 
yang akan 
muncul. 

c. Peluang 
empirik adalah 
perbandingan 
antara 
frekuensi 
kejadian 
terhadap 
percobaan 
yang 
dilakukan. 

 

 

 

     

 

     

 

      

        

 

      

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendefinisikan 

konsep secara 

verbal dan 

tulisan adalah 

siswa dapat 

menuliskan 

pengertian 

ruang sampel, 

titik sampel, 

peluang empirik, 

dan peluang 

teoretik. 

 



167 

d. Peluang 
teoretik adalah 
perbandingan 
antara 
frekuensi 
kejadian yang 
diharapkan 
terhadap 
frekuensi 
kejadian yang 
mungkin 
(ruang 
sampel). 

 

     

     

 

 

2. Dari 120 kali 

pelemparan 

sebuah dadu, 

diperoleh 20 

kali muncul 

mata dadu 1, 24 

kali muncul 

mata dadu 2, 22 

kali muncul 

mata dadu 3, 

dan 16 kali 

muncul mata 

dadu 4.  

a. Nyatakan 
permasala
han 
tersebut 
dalam 
bentuk 
tabel! 

b. Tentukan 
peluang 
empirik 
muncul 

PEMBAHASAN: 

a.  

 

Kejadian 

 

Bany

ak 

kali 

munc

ul (f) 

Mata 

dadu “1” 

20 

Mata 

dadu “2” 

24 

Mata 

dadu “3” 

22 

Mata 

dadu “4” 

16 

Mata ? 

 

  

 

     

      

 

        

2    

     

 

 

 

      

 

 

 

 

 

Mengubah suatu 

bentuk 

representasi ke 

bentuk lainnya 

adalah siswa 

dapat mengubah 

bentuk bilangan 

ke dalam bentuk 

tabel. 

 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu 

konsep dan 

mengenal syarat 

yang 
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mata dadu 
kurang 
dari 4! 

c. Tentukan 
peluang 
empirik 
muncul 
mata dadu 
lebih dari 
4! 

 

dadu “5” 

Mata 

dadu “6” 

? 

Total 

percoba

an n(P) 

120 

 

b. Frekuensi 
muncul mata 
dadu kurang 
dari 4 = 20 + 
24 + 22 
= 66 kali 

P =  

    =  

    =   

c. Frekuensi 
muncul mata 
dadu lebih 
dari 4 
= 120 – (20 + 

24 +22 + 16) 

= 120 – 82 

= 38 kali 

P =  

     

      

 

 

 

        

 

 

 

 

     3 

 

       

 

 

 

        

 

 

 

menentukan 

suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menyimpulkan 

syarat mata 

dadu kurang 

dari 4 adalah 

mata dadu “3”, 

mata dadu “2”, 

dan mata dadu 

“1”, serta dapat 

menentukan 

peluangnya. 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu 

konsep dan 

mengenal syarat 

yang 

menentukan 

suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menyimpulkan 

syarat mata 

dadu lebih dari 4 

adalah mata 

dadu “5”, dan 

mata dadu “6”, 

serta dapat 

menentukan 

peluangnya. 
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    =  

    =   

 

     3 

3.  Andi, Roni, dan 

Ezza masing-

masing 

memiliki 1 buah 

koin, mereka 

melemparkan 

koin tersebut 

satu kali 

pelemparan. 

Tentukan ruang 

sampel dari 

percobaan 

tersebut dengan 

menggunakan 

diagram pohon 

dan sebutkan 

dalam bentuk 

himpunan! 

 

PEMBAHASAN: 

 

Ruang sampel dari 

percobaan 

tersebut adalah: 

{AAA, AAG, AGA, 

AGG, GAA, GAG, 

GGA, GGG} 

 

 

 

 

   4 

 

 

 

 

    1 

 

 

 

Menggunakan 

model, diagram 

dan simbol-

simbol untuk 

merepresentasik

an suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menggunakan 

diagram pohon 

untuk 

mempresentasik

an ruang sampel 

dalam 

percobaan 

pelemparan 

koin. 

 

Menggunakan 

model, diagram 

dan simbol-

simbol untuk 

merepresentasik

an suatu konsep 
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adalah siswa 

dapat 

menggunakan 

diagram pohon 

untuk 

mempresentasik

an ruang sampel 

dalam 

percobaan 

pelemparan 

koin. 

Mengubah suatu 

bentuk 

representasi ke 

bentuk lainnya 

adalah siswa 

dapat mengubah 

hasil dalam 

bentuk diagram 

pohon ke dalam 

bentuk 

himpunan. 

4. Di dalam 

sebuah kantong 

terdapat 15 

kelereng merah, 

13 kelereng 

hijau, 12 

kelereng 

kuning, dan 8 

kelereng biru. 

Jika diambil 1 

kelereng dari 

PEMBAHASAN: 

Kelereng merah = 

15 

Kelereng hijau = 

13 

Kelereng kuning = 

12 

Kelereng biru = 8 

 

 

 

    2 

 

 

 

Mendefinisikan 

konsep secara 

verbal dan 

tulisan adalah 

siswa dapat 

menuliskan 

konsep yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 
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dalam kantong 

tersebut, 

peluang 

teoretik 

terambil 

kelereng selain 

hijau adalah .... 

Jumlah semua 

kelereng = 15 + 13 

+ 12 + 8 

                                       

= 48 

Peluang terambil 

kelereng selain 

hijau  

= 

 

=  

=  

Jadi, peluang 

empirik 

terambilnya 

kelereng selain 

hijau adalah  

 

 

 

    

 

 

 

      

 

 

 

 

     3 

soal. 

 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat suatu 

konsep dan 

mengenal syarat 

yang 

menentukan 

suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menentukan 

sifat serta syarat 

kelereng yang 

terambil selain 

hijau, yaitu 

kelereng merah, 

kelereng kuning, 

dan kelereng 

biru. 

 

4. Buatlah contoh 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan 

dengan peluang 

empirik dan 

peluang 

teoretik 

masing-masing 

1 contoh, dan  

Jawaban sesuai 

dengan 

kemampuan 

masing-masing 

siswa. 

Dapat membuat 

contoh 

permasalahan 

peluang empirik 

8 Mengenal 

berbagai makna 

dan interpretasi 

konsep adalah 

siswa dapat 

memaknai 

pengertian dari 

konsep peluang 

empirik dan 

peluang teoretik. 
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tuliskan 

penyelesaianny

a! 

 

Dapat membuat 

penyelesaian dari 

contoh 

permasalahan 

peluang empirik 

Dapat membuat 

contoh 

permasalahan 

peluang teoretik 

Dapat membuat 

penyelesaian dari 

contoh 

permasalahan 

peluang teoretik 

 

Membandingkan 

dan 

membedakan 

konsep-konsep 

adalah siswa 

dapat 

membandingkan 

dan 

membedakan 

konsep peluang 

empirik dan 

konsep peluang 

teoretik. 

 

Mengidentifikasi 

dan membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

adalah siswa 

dapat membuat 

contoh dari 

permasalahan 

yang berkaitan 

dengan peluang 

empirik dan 

peluang teoretik.  

Total skor 30  
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Nilai =  × 100 
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Lampiran 16a 

KISI-KISI POSTEST 

MATERI PELUANG 

Kelas/Semester: VIII/2 

Kompetensi Dasar dan Indikator: 

3.14 Menjelaskan peluang empirik dan teoritik suatu kejadian 

dari suatu percobaan 

3.14.1 Menentukan peluang empirik dari suatu 

pecobaan 

3.14.2  Menentukan ruang sampel dari suatu 

eksperimen 

3.14.3 Menentukan titik sampel yang memenuhi 

suatu kejadian 

3.14.4 Menentukan peluang teoretik dari suatu 

eksperimen 

3.15 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang 

empirik dan teoretik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

4.11.5 Menyelesaikan masalah peluang empirik dari 

suatu pecobaan 

4.11.6 Menyelesaikan masalah ruang sampel dari 

suatu eksperimen 
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4.11.7 Menyelesaikan masalah titik sampel yang 

memenuhi suatu kejadian 

4.11.8 Menyelesaikan masalah peluang teoretik dari 

suatu eksperimen 

Indikator pemahaman kosep menurut NCTM: 

1. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan.  

2. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh.  

3. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 

merepresentasikan suatu konsep.  

4. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya.  

5. Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep.  

6. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 

syarat yang menentukan suatu konsep. s 

7. Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.  

Indikator 

pembelajaran 

Indikator 

Pemahaman Konsep 

Bentu

k Soal 

 No. 

Soa

l 

3.11.1 Menentukan 

peluang 

empirik dari 

suatu 

pecobaan 

 

4.11.2 Menyelesaika
n masalah 

3. Mendefinisikan 
konsep verbal 
dan tulisan. 

4. Mengidentifikas
i dan membuat 
contoh dan 
bukan contoh.  

4. Mengubah 
suatu bentuk 
representasi ke 

Uraian  1, 

2, 

dan 

5 
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peluang 
empirik dari 
suatu 
pecobaan 

bentuk lainnya.  
5. Mengenal 

berbagai makna 
dan interpretasi 
konsep. 

7. Membandingka
n dan 
membedakan 
konsep-konsep. 

 

3.11.5 Menentukan 
ruang sampel 
dari suatu 
eksperimen 

 

4.11.5 Menyelesaika
n masalah 
ruang 
sampel dari 
suatu 
eksperimen 

3.11.6 Menentukan 
titik sampel 
yang 
memenuhi 
suatu 
kejadian 

4.11.6 Menyelesaika
n masalah 
titik sampel 
yang 
memenuhi 
suatu 
kejadian 

2. Mendefinisikan 
konsep verbal 
dan tulisan. 

3. Menggunakan 

model, diagram 

dan simbol-

simbol untuk 

merepresentasi

kan suatu 

konsep.  

8. Mengubah 
suatu bentuk 
representasi ke 
bentuk lainnya.  

 

 

Uraian  

 

1 

dan 

3 
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3.11.7 Menentukan 
peluang 
teoretik dari 
suatu 
eksperimen 

 

4.11.7 Menyelesaikan 
masalah 
peluang 
teoretik dari 
suatu 
eksperimen 

 

3. Mendefinisikan 
konsep verbal 
dan tulisan. 

4. Mengidentifikasi 
dan membuat 
contoh dan bukan 
contoh.  

9. Mengenal 
berbagai makna 
dan interpretasi 
konsep. 

10. Mengidentifikasi 
sifat-sifat suatu 
konsep dan 
mengenal syarat 
yang menentukan 
suatu konsep.  

11. Membandingkan 
dan membedakan 
konsep-konsep. 

Uraian  1, 4 

dan 

5 
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Lampiran 16b 

TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kompetensi Dasar : Menjelaskan peluang empirik dan  

teoretik suatu kejadian dari suatu 

percobaan  

Kelas : VIII 

Semester : 2 

Waktu : 45 menit 

Petunjuk: 

1. Tulislah identitas anda: nama, nomor absen, dan kelas. 

2. Bacalah soal dengan teliti.   

3. Kerjakan dengan sistematis, rinci, dan benar. 

4. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

Soal 

1.  Apa yang kmau ketahui tentang: 

a. Titik sampel 

b. Ruang sampel 
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c. Peluang empirik 

d. Peluang teoretik 

2. Berikut ini tabel yang menyatakan hasil percobaan 

penggelindingan sebuah dadu. 

Mata Dadu Frekuensi (kali) 

1 12 

2 14 

3 16 

4 13 

5 10 

6 ? 

Jika percobaan tersebut dilakukan sebanyak 80 kali. 

Maka peluang empirik kemunculan mata dadu “6” 

adalah .... 

3. Desi dan Mita sedang bermain dadu, masing-masing 

dari mereka mempunyai 1 dadu. Jika mereka 

melemparkan dadu tersebut satu kali pelemparan 

secara bersama. Tentukan ruang sampel dari 

percobaan tersebut dengan menggunakan diagram 

pohon dan sebutkan dalam bentuk himpunan! 
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4. Ada 10 set kartu dengan nomor 3, 4, 5, ..., 12 sebuah 

kartu diambil secara acak. Tentukan peluang 

terambilnya nomor: 

a.  Genap  

b.  Ganjil 

c.  Lebih besar dari 7 

5. Buatlah contoh kejadian yang peluangnya “1” dan “0”, 

masing-masing 3! 
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Lampiran 16c 

KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN 

 

NO 

 

SOAL 

 

KUNCI JAWABAN 

 

SK

OR 

 

INDIKATOR 

PEMAHAMAN 

KONSEP 

1.  Apa yang 

kamu 

ketahui 

tentang: 

a.Ruang 

sampel 

b.Titik 

sampel 

c.Peluang 

empirik 

d.Peluang 

teoretik 

 

PEMBAHASAN: 

a. Ruang sampel 
adalah himpunan 
dari semua hasil 
yang mungkin 
pada suatu 
percobaan/kejad
ian. 

b. Titik sampel 
adalah anggota-
anggota dari 
ruang sampel 
atau 
kemungkinan-
kemungkinan 
yang akan 
muncul. 

c. Peluang empirik 
adalah 
perbandingan 
antara frekuensi 
kejadian terhadap 

 

 

 

     

 

     

 

      

   4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendefinisikan 

konsep secara 

verbal dan 

tulisan adalah 

siswa dapat 

menuliskan 

pengertian 

ruang sampel, 

titik sampel, 

peluang 
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percobaan yang 
dilakukan. 

d. Peluang teoretik 
adalah 
perbandingan 
antara frekuensi 
kejadian yang 
diharapkan 
terhadap 
frekuensi 
kejadian yang 
mungkin (ruang 
sampel). 

 

     

     

 

empirik, dan 

peluang 

teoretik. 

 

2. Berikut ini 

tabel yang 

menyataka

n hasil 

percobaan 

penggelindi

ngan 

sebuah 

dadu. 

Mata 

Dad

u 

Frekue

nsi 

(kali) 

PEMBAHASAN: 

Frekuensi muncul 

mata dadu “6” 

= 80 – 

(12+14+16+13+10) 

= 80 - 65 

= 15 kali 

P =  

   =  

   =   

     

 

 

  

 

     

     

     

   3 

 

Mengubah 

suatu bentuk 

representasi ke 

bentuk lainnya 

adalah siswa 

dapat 

menerjemahka

n dari bentuk 

tabel ke dalam 

bentuk 

bilangan dan 

menyelesaikan

nya. 
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Jika 

percobaan 

tersebut 

dilakukan 

sebanyak 

80 kali. 

Maka 

peluang 

empirik 

kemuncula

n mata 

dadu “6” 

adalah .... 

1 12 

2 14 

3 16 

4 13 

5 10 

6 ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Desi dan 

Mita 

sedang 

bermain 

dadu, 

masing-

masing dari 

mereka 

PEMBAHASAN:  

 

   

 

 

 

 

 



184 

mempunya

i 1 dadu. 

Jika mereka 

melempark

an dadu 

tersebut 

satu kali 

pelempara

n secara 

bersama. 

Tentukan 

ruang 

sampel dari 

percobaan 

tersebut 

dengan 

menggunak

an diagram 

pohon dan 

sebutkan 

dalam 

bentuk 

himpunan! 

 

 

Ruang sampel dari 

percobaan tersebut 

adalah: {(1,1);(1,2); 

(1,3); (1,4); (1,5); 

(1,6); (2,1); (2,2); 

(2,3); (2,4); (2,5); 

(2,6); (3,1); (3,2); 

(3,3); (3,4); (3,5); 

(3,6); (4,1); (4,2); 

(4,3); (4,4); (4,5); 

(4,6); (5,1); (5,2); 

(5,3); (5,4); (5,5); 

(5,6); (6,1); (6,2); 

(6,3); (6,4); (6,5); 

(6,6)}. 

    

 

   2 

 

 

 

 

 

 

   2 

 

 

 

Menggunakan 

model, diagram 

dan simbol-

simbol untuk 

merepresentasi

kan suatu 

konsep adalah 

siswa dapat 

menggunakan 

diagram pohon 

untuk 

mempresentasi

kan ruang 

sampel dalam 

percobaan 

pelemparan 

dadu. 

 

Mengubah 

suatu bentuk 

representasi ke 

bentuk lainnya 

adalah siswa 

dapat 

mengubah 

hasil dalam 

bentuk 
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diagram pohon 

ke dalam 

bentuk 

himpunan. 

4. Ada 10  

kartu 

dengan 

nomor 3, 4, 

5, ..., 12 

sebuah 

kartu 

diambil 

secara 

acak. 

Tentukan 

peluang 

terambilny

a nomor: 

a.  Genap
  

b.  Ganjil 
c.  Lebih 

besar 
dari 7 

 

PEMBAHASAN: 

a. Kartu dengan 
nomor genap: 4, 
6, 8, 10, 12. 
Berjumlah: 5 

kartu 

      Peluang terambil 

kartu dengan nomor 

genap:  

       =  

       =  

      =  

Jadi, peluang teoretik 

terambilnya kartu 

dengan nomor genap 

adalah . 

 

b. Kartu dengan 
nomor ganjil: 3, 
5, 7, 9, 11. 

. 

 

 

   

 

    

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifika

si sifat-sifat 

suatu konsep 

dan mengenal 

syarat yang 

menentukan 

suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menentukan 

sifat serta 

syarat kartu 

dengan nomor 

genap, yaitu 

nomor 4, 6, 8, 

10, 12. 
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Berjumlah: 5 

kartu 

      Peluang terambil 

kartu dengan nomor 

genap:  

       =  

       =  

      =  

Jadi, peluang teoretik 

terambilnya kartu 

dengan nomor ganjil 

adalah . 

c. Kartu dengan 
nomor lebih 
besar dari 7: 8, 9, 
10, 11, 12. 
Berjumlah: 5 

kartu 

      Peluang terambil 

kartu dengan nomor 

genap:  

       = 

 

     

 

 

    2 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifika

si sifat-sifat 

suatu konsep 

dan mengenal 

syarat yang 

menentukan 

suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menentukan 

sifat serta 

syarat kartu 

dengan nomor 

ganjil, yaitu 

nomor 3, 5, 7, 

9, 11. 

 

Mengidentifika

si sifat-sifat 

suatu konsep 

dan mengenal 

syarat yang 

menentukan 

suatu konsep 

adalah siswa 

dapat 

menentukan 

sifat serta 

syarat kartu 

dengan nomor 
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       =  

      =  

Jadi, peluang teoretik 

terambilnya kartu 

dengan nomor lebih 

besar dari 7 adalah . 

 

 

 

 

 

      

2 

lebih besar dari 

7, yaitu nomor 

8, 9, 10, 11, dan 

12. 

5.  Buatlah 

contoh 

kejadian 

yang 

peluangnya 

“1” dan “0”, 

masing-

masing 3! 

 

Jawaban sesuai 

dengan kemampuan 

masing-masing 

siswa. 

Dapat membuat 

contoh kejadian yang 

peluangnya “1” 

Dapat membuat 

contoh kejadian yang 

peluangnya “0” 

 

6 Mengenal 

berbagai 

makna dan 

interpretasi 

konsep adalah 

siswa dapat 

memaknai 

pengertian dari 

konsep 

kejadian yang 

peluangnya  “1” 

dan kejadian 

yang 

peluangnya “0”. 

 

Membandingka

n dan 

membedakan 

konsep-konsep 
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adalah siswa 

dapat 

membandingka

n dan 

membedakan 

konsep 

kejadian yang 

peluangnya  “1” 

dan kejadian 

yang 

peluangnya “0”. 

 

Mengidentifika

si dan 

membuat 

contoh dan 

bukan contoh 

adalah siswa 

dapat membuat 

contoh dari 

permasalahan 

kejadian yang 

peluangnya  “1” 

dan kejadian 

yang 

peluangnya “0”. 

Total skor 23  
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Nilai =  × 100 
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Lampiran 17 

No. NIS NAMA JENIS KELAMIN KODE

1 170409 Luthfi Kharisma P P K-01

2 170413 Muhammad Yuna Saputra L K-02

3 170414 Mukti Iman Santoso L K-03

4 170415 Nabila Noor Afifah P K-04

5 170416 Nadia Sahya Wardani P K-05

6 170417 Nadya Kusumawardhani P K-06

7 170418 Nanda Lidya Fatimah P K-07

8 170420 Rafii Herawan Jati L K-08

9 170421 Shinta Agustina L P K-09

10 170422 Sinta Dwi Rahmania P K-10

11 170423 Zahra Amelia P K-11

DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN

KELAS VIII SMP NURUL ISLAMI MIJEN SEMARANG
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Lampiran 18 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP Nurul Islami  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VIII / 2 

Materi Pokok   : Peluang 

Alokasi Waktu   : 2 x 30 menit 

A. Kompetensi Inti:  

3. Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang  ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda 

sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi   

Kampetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.11. Menjelaskan peluang 

empirik dan teoretik 

suatu kejadian dari 

suatu percobaan 

3.11.1 Menentukan peluang 

empirik dari suatu 

pecobaan 

4.11 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

peluang empirik 

dan teoretik suatu 

kejadian  dari 

suatu percobaan 

4.11.1 Menyelesaikan 

masalah peluang 

empirik dari 

suatu pecobaan 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran (Indikator 3.11.1) 

Melalui Model pembelajaran Discovery Learning 

dengan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

peluang, peserta didik dapat menentukan peluang 

empirik dari suatu pecobaan dan menyelesaikan 
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masalah peluang empirik dari suatu pecobaan dengan 

cermat dan teliti  selama proses pembelajaran. 

 

D. Materi Pembelajaran  

Ringkasan materi terkait dengan indikator pembelajaran 

( terlampir) 

 

E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran :  

Pendekatan Pembelajaran : Pembelajaran Saintifik  

   (Scientific Learning) 

Model Pembelajaran  : Discovery Learning 

Metode pembelajara  : Diskusi kelompok, tanya  

           jawab, presentasi 

F. Media Pembelajaran 

E-LKS 

G. Sumber Belajar 

Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Waktu (2 x 30 menit) 
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I : Individu; K : Klasikal; G : Kelompok 

KEGIATA

N 
DESKRIPSI KEGIATAN 

Pengorganis

asian 

WAKT

U 

SIS

W

A 

Pendahul

uan 

1. Guru 
membuka dengan salam 
pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran. 
(Spiritual) 

 

2. Guru 
melakukan presensi peserta 
didik sebagai sikap disiplin. 
(Sikap disiplin) 

 

3. Guru 
mengajak siswa untuk 
melakukan senam otak 
untuk menghadirkan 
konsentrasi belajar siswa 
melalui permainan. (Active 
dan creative) 

 

4. Guru 
melakukan apersepsi yaitu 
mengingatkan kembali 
materi yang telah dipelajari 
tentang materi pasyarat 

2 

menit 

 

 

 

2 

menit 

 

 

2 

menit 

 

 

 

5 

K 

 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

 

K 
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yaitu pecahan. 
(Menanya,active dan berfikir 
kritis)  

5. Siswa 
diberi motivasi melalui 
surat  Ar-Ra’ad ayat 11):  

إنَّ اللهَ لا يغَُيرُّ مَا بقِوَْمٍ حَتىّ يغَُيرُّوْا مَا ..

 Sesungguhnya Allah“ ..بِأنْفسُِهِمْ 

tidak merubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka merubah 

keadaan yang ada pada diri 

mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’ad 

ayat 11) 

6. Guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai. (Mengamati ) 

menit 

 

 

 

 

2 

menit 

 

 

2 

menit 

 

 

 

 

 

 

K 

 

 

k 

 Inti 

1. Peserta didik mengamati 
permasalahan kontektual 
yang disajikan oleh guru 
dalam video atau PPT 
tentang penerapan peluang. 
(Mengamati) 

 

2. Peserta didik melalui 
bimbingan guru, 
membentuk 3 kelompok (3-
4 orang) dengan cara 
berhitung 1-3 sehingga 
kelompoknya heterogen. 
(Active dan collaborative)  

10  

menit 

 

 

 

5 

menit 

 

 

 

 

K 

 

 

G 
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3. Masing-masing kelompok 
mengamati dan 
mendiskusikan e-LKS 
tentang materi peluang. 
(Menanya, berpikir kritis, 
colaborative ) 

4. Peserta didik bertukar 
informasi dari hasil 
pengamatan terhadap e-LKS. 
(Mencoba, mengumpulkan 
informasi, literasi, menalar) 

5. Setiap kelompok 
menganalisis dan 
mengerjakan permasalahan 
yang disajikan dan 
menyelesaikannya dengan 
menerapkan konsep yang 
telah ditemukan. 
(collaborative dan creative 
dalam menyelesaikan 
masalah) 
 

6. Perwakilan dari salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya dan 
kelompok lain memberikan 
umpan balik terhadap hasil 
yang dipresentasikan. 
(Mengkomunikasikan, 
berpikir kritis) 

 

 

 

10 

menit 

 

10 

menit 

 

 

15 

menit 

 

 

 

 

15 

menit 

G 

 

 

 

 

 

G 

 

G 

 

 

 

 

 

G 
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Penutup 

7. Semua peserta didik untuk 
membuat kesimpulan 
mengenai konsep peluang 
empirik, dan penyelesaian 
masalahnya. (HOTS, 
Mengkomunikasikan, 
berpikir kritis) 
 

8. peserta didik bersama Guru 
melakukan refleksi dan 
evaluasi terhadap kegiatan 
pembelajaran hari ini. 

 

9. Guru meminta kepada 
peserta didik untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya. 

 

10. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam 
penutup 

10 

menit 

 

 

 

8 

menit 

 

1 

menit 

 

 

1 

menit 

 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

K 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 
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a.Penilian sikap: Observasi oleh guru terhadap ketaatan 

dan ketelitian 

b. Penilaian Pengetahuan: Teknik tes bentuk tertulis  

uraian  

c. Penilaian Ketrampilan: Teknik/ langkah-langkah 

dalam penyelesaian tes  tertulis 

2. Instrumen Penilaian 

Observasi oleh guru terhadap ketelitian dan cermat. 

Indikator ketelitian menganalisis dan menerapkan 

konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan  peluang empirik . 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap teliti 

selama proses pembeleajaran. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk 

bersikap teliti selama proses pembelajaran tetapi 

masih belum ajeg/konsisten. 

3. Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk 

bersikap teliiti selama proses pembelajaran secara 

terus menerus dan ajeg/konsisten. 

Indikator cermat dalam berdiskusi untuk 

memecahan masalah yang berkaitan dengan pengertian 

peluang dan kejadian. 
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1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap cermat 

dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi. 

2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk 

bersikap cermat dalam mengemukakan 

pendapatnya saat diskusi tetapi masih belum 

ajeg/konsisten. 

3. Sangat baik jika menunujukkan ada usaha untuk 

bersikap cermatdalam mengemukakan pendapatnya 

saat diskusi dansecara terus menerus 

ajeg/konsisten. 

 

No. Nama 

Ketelitian Cermat 

KB B SB KB B SB 

1.        

2.        

3.        

4.        
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  Semarang,    Mei 2019 

Mengetahui,    

Guru Mata Pelajaran  Guru Praktikan 
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MATERI 

PELUANG 

Peluang merupakan suatu cara atau bentuk  

pengungkapan pengetahuan atau kepercayaan yang 

menyatakan bahwa suatu kejadian akan terjadi atau telah 

terjadi. Peluang disebut juga dengan probabilitas yang 

memiliki nilai   0 dan 1. Kejadian yang memiliki probabilitas 1 

merupakan kejadian yang pasti terjadi, sedangkan kejadian 

yang memiliki probabilitas 0 merupakan kejadian yang tidak 

mungkin atau mustahil terjadi. 

1. Peluang Empirik 

Sebelum mempelajari peluang teoritik sekarang kita 

akan mempelajari peluang empirik. Peluang empirik 

merupakan peluang yang diperoleh melalui percobaan 

secara langsung. 

Misal: A adalah sebuah kejadian pada percobaan, jika 

percobaan dilakukan n kali maka peluangemirik kejadian 

A atau P(A) dari n kali percobaan adalah: 

 

 
P(A) =  
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Ket: 

P(A)  =peluang kejadian A 

n            = banyak percobaan yang dilakukan 

k            = banyak kejadian A 

INSTRUMEN PENILAIAN TES TERTULIS DAN PENGETAHUAN 

KISI-KISI SOAL 

KOMPETENSI 

DASAR 

INDIKATOR 

SOAL 

NO. 

SOAL 
SOAL 

bentuk 

soal 

3.11. 

Menjelask

an peluang 

empirik 

dan 

teoretik 

suatu 

kejadian 

dari suatu 

percobaan 

 

3.11.1 

Menentukan 

peluang 

empirik dari 

suatu 

pecobaan 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

2 

 

 

 

Tuliskan apa 

yang kamu 

ketahui tentang 

peluang 

empirik! 

Dari sebuah 

percobaan 

pelemparan 

sebuah koin 

sebanyak 50 

kali, 

didapatkan 

peluang 

empirik 

muncul angka 

Uraian 
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 adalah .  

Tentukan 

banyaknya 

muncul 

gambar! 



 

TES TERTULIS 

 

Materi pokok               :Peluang   

Tujuan Pembelajaran :Peserta didik dapat  

menentukan peluang empirik 

dari suatu pecobaan  

Waktu                 :10 menit 

Nama    : ..................................... 

No. Absen   : ..................................... 

 

Soal: 

Selesaikanlah permasalahan berikut dengan secara rinci dan 

benar! 

1. Tuliskan apa yang kamu ketahui tentang peluang empirik! 

2. Dari sebuah percobaan pelemparan sebuah koin, 

didapatkan peluang empirik muncul angka adalah . 

Tentukan peluang empirik munculnya gambar! 

 

KUNCI JAWABAN TES TERTULIS 



 

DAN PENILAIAN 

Penyelesaian : 

1. Alternatif Penyelesaian: 

Peluang empirik merupakan peluang yang diperoleh 

melalui percobaan secara langsung. 

 

2. Alternatif Penyelesaian: 

Peluang empirik munculnya gambar = 

 

         =  

         =  

         =  

Banyaknya muncul gambar =  

          = 30 kali 

 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 



 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII / 2 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Waktu    :  20 menit 

 

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan 

dengan peluang empirik. 

1. Kurang terampil jika sama sekali tidak terampil dalam 

pemecahan masalah kontektual yang berkaitan dengan 

peluang empirik. 

2. Terampil jika menunjukkan sudah ada  usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan peluang empirik . 

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya  usaha untuk 

terampil dalam pemecahan masalah kontektual yang 

berkaitan dengan peluang empirik . 

 

Bubuhkan tanda √pada kolom-kolom sesuai hasil 

pengamatan. 



 

No 
Nama 

Siswa 

Keterampilan 

Terampil dalam pemecahan masalah 

kontektual yang berkaitan dengan 

peluang empirik 

KT T ST 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

 

 

 

Keterangan: 



 

KT :  Kurang terampil 

T  :  Terampil 

ST :  Sangat terampil 



 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII / 2 

Tahun Pelajaran : 2018/2019 

Waktu Pengamatan :  15 Menit 

No. Nama Peserta Didik Nilai 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

7   

8   

9   

10   



 

Lampiran 19a 

 

1 2 3 4 5

4 8 5 5 8 30 100

1 S-01 2 3 2 3 2 12 40

2 S-02 2 5 2 2 4 15 50

3 S-03 2 2 4 0 4 12 40

4 S-04 4 2 0 2 4 12 40

5 S-05 2 2 2 2 4 12 40

6 S-06 1 5 2 2 2 12 40

7 S-07 1 2 2 3 2 10 33

8 S-08 0 2 4 2 4 12 40

9 S-09 2 0 4 3 4 13 43

10 S-10 2 5 4 2 0 13 43

11 S-11 4 2 2 2 2 12 40

12 S-12 1 2 4 3 0 10 33

13 S-13 1 2 0 3 4 10 33

14 S-14 2 0 2 2 4 10 33

15 S-15 1 2 2 0 4 9 30

16 S-16 1 5 4 0 2 12 40

17 S-17 0 5 4 3 4 16 53

18 S-18 2 2 2 3 0 9 30

19 S-19 0 2 4 2 4 12 40

20 S-20 2 2 5 5 2 16 53

21 S-21 1 5 2 2 4 14 47

22 S-22 4 5 2 2 4 17 57

23 S-23 2 5 4 2 2 15 50

285 950

12 41,304

5,067 56,302

2,251 7,503Standar deviasi

Daftar Nilai Pretest

Jumlah

Rata-rata

Varians

No. Kode

Nomor Soal

Ʃ Nilai

Skor

 

 



 

 

Lampiran 19b 

1 2 3 4 5

4 3 4 6 6 23 100

1 S-01 4 3 4 2 4 17 74

2 S-02 4 3 2 4 3 16 70

3 S-03 4 2 2 4 3 15 65

4 S-04 3 2 4 4 3 16 70

5 S-05 3 2 4 2 4 15 65

6 S-06 2 3 4 4 2 15 65

7 S-07 2 3 2 2 4 13 57

8 S-08 3 2 2 4 3 14 61

9 S-09 3 2 4 4 5 18 78

10 S-10 2 3 2 2 4 13 57

11 S-11 4 2 2 4 6 18 78

12 S-12 4 2 2 2 3 13 57

13 S-13 2 3 2 4 6 17 74

14 S-14 2 3 4 4 4 17 74

15 S-15 2 2 4 6 3 17 74

16 S-16 4 3 2 6 3 18 78

17 S-17 2 3 4 2 2 13 57

18 S-18 2 2 4 2 2 12 52

19 S-19 3 3 2 2 4 14 61

20 S-20 2 3 4 2 3 14 61

21 S-21 4 3 2 2 3 14 61

22 S-22 4 2 2 4 2 14 61

23 S-23 4 2 2 2 4 14 61

347 1509

15 65,595

3,447 65,154

1,857 8,072Standar deviasi

Daftar Nilai Postest

Jumlah

Rata-rata

Varians

No. Kode

Nomor Soal

Ʃ Nilai

Skor



 

 

Lampiran 20 

Hipotesis

Pengujian Hipotesis

= 57

= 30

= 57 -30 = 27

= 1 + 3,3 log 23  =  5,494 dibulatkan 5

= 27/5 = 5,4 dibulatkan 6

Tabel  Penolong Mencari  Rata-Rata dan Standar Deviasi

No X 30

1 40 -1,30 1,70 30 Standar Deviasi (S)

2 50 8,70 75,61 33

3 40 -1,30 1,70 33 950

4 40 -1,30 1,70 33 23

5 40 -1,30 1,70 33 = 41,3043 1238,65

6 40 -1,30 1,70 40 22

7 33 -7,97 63,54 40

8 40 -1,30 1,70 40

9 43 2,03 4,12 40

10 43 2,03 4,12 40

11 40 -1,30 1,70 40

12 33 -7,97 63,54 40

13 33 -7,97 63,54 40

14 33 -7,97 63,54 40

15 30 -11,30 127,79 43

16 40 -1,30 1,70 43

17 53 12,03 144,70 47

18 30 -11,30 127,79 50

19 40 -1,30 1,70 50

20 53 12,03 144,70 53

21 47 5,36 28,75 53

22 57 15,36 236,00 57

23 50 8,70 75,61

∑ 950 1238,65

UJI NORMALITAS  AKHIR

Nilai Maksimal

Ho = Data berdistribusi normal

Hi  = Data tidak berdistribusi normal

Pengujian Hipotesis

Kr iter ia yang digunakan

Ho diterima jika       hitung <       tabel

Nilai Minimal

Rentang nilai (R)

Banyaknya kelas (Bk)

Panjang kelas (P)

Rata-rata =

S
2 

=

=

S
2 

= 56,302

S
 
= 7,5035

=

χ^2 χ^2

X−X ̅ 〖(X−X ̅)〗^2

N

X

1

)(
2




n

XX i

 

 

 



 

Zi P(Zi) Luas Oi E i

Daerah

1 29,5 -1,573184 0,557838118 0,16176 6 3,72046 1,39669

2 35,5 -0,773555 0,719597136 0,2908 9 6,68849 0,79884

3 41,5 0,0260749 1,01040119 0,28511 3 6,5576 1,93005

4 47,5 0,8257043 1,295514066 0,15244 4 3,50612 0,06957

5 53,5 1,6253337 1,44795426 0,0366 1 0,84176 0,02975

57,5 2,1584199 1,484552401 0

Jumlah 23 4,225

Bk = batas kelas bawah - 0,5 atau batas kelas atas + 0,5

Zi =

P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas dibawah lengkung kurna normal standar dari O s/d Z

= P(Zi) - P(Z2)

Ei = Luas Daerah      N

Oi = f i

Untuk  a = 5%, dengan dk = 5 - 1 =  4 diperoleh      tabel =  9,488

Karena X² hitung  < X² tabel, maka data tersebut berdistribusi normal

42-47

No Kelas Bk

30-35

36-41

48-53

54-59

Keterangan

Luas Daerah

χ^
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No.

1 40 74 -1,30 1,70 8,32 69,18 -10,849

2 50 70 8,70 75,61 3,97 15,76 34,5196

3 40 65 -1,30 1,70 -0,38 0,14 0,493137

4 40 70 -1,30 1,70 3,97 15,76 -5,17794

5 40 65 -1,30 1,70 -0,38 0,14 0,493137

6 40 65 -1,30 1,70 -0,38 0,14 0,493137

7 33 57 -7,97 63,54 -9,07 82,33 72,32679

8 40 61 -1,30 1,70 -4,73 22,33 6,164215

9 43 78 2,03 4,12 12,67 160,41 25,69793

10 43 57 2,03 4,12 -9,07 82,33 -18,4105

11 40 78 -1,30 1,70 12,67 160,41 -16,5201

12 33 57 -7,97 63,54 -9,07 82,33 72,32679

13 33 74 -7,97 63,54 8,32 69,18 -66,2996

14 33 74 -7,97 63,54 8,32 69,18 -66,2996

15 30 74 -11,30 127,79 8,32 69,18 -94,0248

16 40 78 -1,30 1,70 12,67 160,41 -16,5201

17 53 57 12,03 144,70 -9,07 82,33 -109,148

18 30 52 -11,30 127,79 -13,42 180,14 151,7219

19 40 61 -1,30 1,70 -4,73 22,33 6,164215

20 53 61 12,03 144,70 -4,73 22,33 -56,8478

21 47 61 5,36 28,75 -4,73 22,33 -25,3418

22 57 61 15,36 236,00 -4,73 22,33 -72,6008

23 50 61 8,70 75,61 -4,73 22,33 -41,0948

Jumlah 950 1509 0 1239 0 1433 -229

23 23

Rata-rata 41,30 65,60

56,30 65,15

7,50 8,07

Tabel Penolong Perbandingan Rata-rata

          

 

            
 

 



 

=

=

= 0,318

=

= 13,84

pada a = 5% dengan dk = 23+23-2 = 44 diperoleh 1,68

Karena > maka dpat disimpulkan bahwa nilai pemahaman konsep   

setelah menggunakan e-LKS lebih baik dari sebelum

menggunakan e-LKS
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Bahan Ajar e-LKS dengan Pendekatan Discovery Learning 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Materi Peluang 

Kelas VIII SMP Nurul Islami Tahun Pelajaran 2018/2019  
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FOTO PELAKSAAN PENELITIAN 

 

Suasana kelas VIII SMP Nurul Islami Mijen secara keseluruhan 

 

Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional dan 

bahan ajar yang biasa digunakan sehari-hari pada kelas kontrol. 

Terlihat beberapa siswa kurang bersemangat 



 

 

Siswa memahami cara penggunaan bahan ajar e-LKS pada kelas 

eksperimen 

 

 



 

Pembelajaran kelas eksperimen. Terlihat siswa menggunakan bahan 

ajar e-LKS 

 

Guru memberi pengarahan dalam diskusi terkait materi yang 

diajarkan pada kelas kontrol 

 



 

 

Salah satu perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas  
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Tabel Nilai r Product Moment 

 

 

N 

Taraf 
Signif 

 

N 

Taraf Signif 
 

N 

Taraf Signif 

5
% 

10
% 

5% 10% 5
% 

10% 

3 0,99
7 

0,99
9 

27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,95
0 

0,99
0 

28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,87
8 

0,95
9 

29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

         

6 0,81
1 

0,91
7 

30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,75
4 

0,87
4 

31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 

8 0,70
7 

0,83
4 

32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,66
6 

0,79
8 

33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,63
2 

0,76
5 

34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

         

11 0,60
2 

0,73
5 

35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 

12 0,57
6 

0,70
8 

36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,55
3 

0,68
4 

37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,53
2 

0,66
1 

38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,51
4 

0,64
1 

39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

         

16 0,49
7 

0,62
3 

40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,48
2 

0,60
6 

41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,46
8 

0,59
0 

42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 

19 0,45
6 

0,57
5 

43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 

20 0,44
4 

0,56
1 

44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 

         

21 0,43
3 

0,54
9 

45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,42
3 

0,53
7 

46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,41
3 

0,52
6 

47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,40
4 

0,51
5 

48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 



 

25 0,39
6 

0,50
5 

49 0,281 0,364    

26 0,38
8 

0,49
6 

50 0,279 0,361    
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Titik Presentase Distribusi t 

 

DF 

atau 

DK 

uji satu sisi (one tailed) 

0,25 0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 

uji dua sisi (two tailed) 

0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01 

1 1 3,07768 6,31375 12,7062 31,821 63,657 

2 0,8165 1,88562 2,91999 4,30265 6,9646 9,9248 

3 0,76489 1,63774 2,35336 3,18245 4,5407 5,8409 

4 0,7407 1,53321 2,13185 2,77645 3,7469 4,6041 

5 0,72669 1,47588 2,01505 2,57058 3,3649 4,0321 

6 0,71756 1,43976 1,94318 2,44691 3,1427 3,7074 

7 0,71114 1,41492 1,89458 2,36462 2,998 3,4995 

8 0,70639 1,39682 1,85955 2,306 2,8965 3,3554 

9 0,70272 1,38303 1,83311 2,26216 2,8214 3,2498 

10 0,69981 1,37218 1,81246 2,22814 2,7638 3,1693 



 

11 0,69745 1,36343 1,79588 2,20099 2,7181 3,1058 

12 0,69548 1,35622 1,78229 2,17881 2,681 3,0545 

13 0,69383 1,35017 1,77093 2,16037 2,6503 3,0123 

14 0,69242 1,34503 1,76131 2,14479 2,6245 2,9768 

15 0,6912 1,34061 1,75305 2,13145 2,6025 2,9467 

16 0,69013 1,33676 1,74588 2,11991 2,5835 2,9208 

17 0,6892 1,33338 1,73961 2,10982 2,5669 2,8982 

18 0,68836 1,33039 1,73406 2,10092 2,5524 2,8784 

19 0,68762 1,32773 1,72913 2,09302 2,5395 2,8609 

20 0,68695 1,32534 1,72472 2,08596 2,528 2,8453 

21 0,68635 1,32319 1,72074 2,07961 2,5176 2,8314 

22 0,68581 1,32124 1,71714 2,07387 2,5083 2,8188 

23 0,68531 1,31946 1,71387 2,06866 2,4999 2,8073 

24 0,68485 1,31784 1,71088 2,0639 2,4922 2,7969 

25 0,68443 1,31635 1,70814 2,05954 2,4851 2,7874 

26 0,68404 1,31497 1,70562 2,05553 2,4786 2,7787 

27 0,68368 1,3137 1,70329 2,05183 2,4727 2,7707 

28 0,68335 1,31253 1,70113 2,04841 2,4671 2,7633 

29 0,68304 1,31143 1,69913 2,04523 2,462 2,7564 



 

30 0,68276 1,31042 1,69726 2,04227 2,4573 2,75 

31 0,68249 1,30946 1,69552 2,03951 2,4528 2,744 

32 0,68223 1,30857 1,69389 2,03693 2,4487 2,7385 

33 0,682 1,30774 1,69236 2,03452 2,4448 2,7333 

34 0,68177 1,30695 1,69092 2,03224 2,4411 2,7284 

35 0,68156 1,30621 1,68957 2,03011 2,4377 2,7238 

36 0,68137 1,30551 1,6883 2,02809 2,4345 2,7195 

37 0,68118 1,30485 1,68709 2,02619 2,4314 2,7154 

38 0,681 1,30423 1,68595 2,02439 2,4286 2,7116 

39 0,68083 1,30364 1,68488 2,02269 2,4258 2,7079 

40 0,68067 1,30308 1,68385 2,02108 2,4233 2,7045 

41 0,68052 1,30254 1,68288 2,01954 2,4208 2,7012 

42 0,68038 1,30204 1,68195 2,01808 2,4185 2,6981 

43 0,68024 1,30155 1,68107 2,01669 2,4163 2,6951 

44 0,68011 1,30109 1,68023 2,01537 2,4141 2,6923 

45 0,67998 1,30065 1,67943 2,0141 2,4121 2,6896 

46 0,67986 1,30023 1,67866 2,0129 2,4102 2,687 

47 0,67975 1,29982 1,67793 2,01174 2,4083 2,6846 

48 0,67964 1,29944 1,67722 2,01063 2,4066 2,6822 



 

49 0,67953 1,29907 1,67655 2,00958 2,4049 2,68 

50 0,67943 1,29871 1,67591 2,00856 2,4033 2,6778 

51 0,67933 1,29837 1,67528 2,00758 2,4017 2,6757 

52 0,67924 1,29805 1,67469 2,00665 2,4002 2,6737 

53 0,67915 1,29773 1,67412 2,00575 2,3988 2,6718 

54 0,67906 1,29743 1,67356 2,00488 2,3974 2,67 

55 0,67898 1,29713 1,67303 2,00404 2,3961 2,6682 

56 0,6789 1,29685 1,67252 2,00324 2,3948 2,6665 

57 0,67882 1,29658 1,67203 2,00247 2,3936 2,6649 

58 0,67874 1,29632 1,67155 2,00172 2,3924 2,6633 

59 0,67867 1,29607 1,67109 2,001 2,3912 2,6618 

60 0,6786 1,29582 1,67065 2,0003 2,3901 2,6603 

61 0,67853 1,29558 1,67022 1,99962 2,389 2,6589 

62 0,67847 1,29536 1,6698 1,99897 2,388 2,6575 

63 0,6784 1,29513 1,6694 1,99834 2,387 2,6561 

64 0,67834 1,29492 1,66901 1,99773 2,386 2,6549 

65 0,67828 1,29471 1,66864 1,99714 2,3851 2,6536 

66 0,67823 1,29451 1,66827 1,99656 2,3842 2,6524 

67 0,67817 1,29432 1,66792 1,99601 2,3833 2,6512 



 

68 0,67811 1,29413 1,66757 1,99547 2,3824 2,6501 

69 0,67806 1,29394 1,66724 1,99495 2,3816 2,649 

70 0,67801 1,29376 1,66691 1,99444 2,3808 2,6479 

71 0,67796 1,29359 1,6666 1,99394 2,38 2,6469 

72 0,67791 1,29342 1,66629 1,99346 2,3793 2,6459 

73 0,67787 1,29326 1,666 1,993 2,3785 2,6449 

74 0,67782 1,2931 1,66571 1,99254 2,3778 2,6439 

75 0,67778 1,29294 1,66543 1,9921 2,3771 2,643 

76 0,67773 1,29279 1,66515 1,99167 2,3764 2,6421 

77 0,67769 1,29264 1,66488 1,99125 2,3758 2,6412 

78 0,67765 1,2925 1,66462 1,99085 2,3751 2,6403 

79 0,67761 1,29236 1,66437 1,99045 2,3745 2,6395 

80 0,67757 1,29222 1,66412 1,99006 2,3739 2,6387 

81 0,67753 1,29209 1,66388 1,98969 2,3733 2,6379 

82 0,67749 1,29196 1,66365 1,98932 2,3727 2,6371 

83 0,67746 1,29183 1,66342 1,98896 2,3721 2,6364 

84 0,67742 1,29171 1,6632 1,98861 2,3716 2,6356 

85 0,67739 1,29159 1,66298 1,98827 2,371 2,6349 

86 0,67735 1,29147 1,66277 1,98793 2,3705 2,6342 



 

87 0,67732 1,29136 1,66256 1,98761 2,37 2,6335 

88 0,67729 1,29125 1,66235 1,98729 2,3695 2,6329 

89 0,67726 1,29114 1,66216 1,98698 2,369 2,6322 

90 0,67723 1,29103 1,66196 1,98667 2,3685 2,6316 

91 0,6772 1,29092 1,66177 1,98638 2,368 2,6309 

92 0,67717 1,29082 1,66159 1,98609 2,3676 2,6303 

93 0,67714 1,29072 1,6614 1,9858 2,3671 2,6297 

94 0,67711 1,29062 1,66123 1,98552 2,3667 2,6291 

95 0,67708 1,29053 1,66105 1,98525 2,3662 2,6286 

96 0,67705 1,29043 1,66088 1,98498 2,3658 2,628 

97 0,67703 1,29034 1,66071 1,98472 2,3654 2,6275 

98 0,677 1,29025 1,66055 1,98447 2,365 2,6269 

99 0,67698 1,29016 1,66039 1,98422 2,3646 2,6264 

100 0,67695 1,29007 1,66023 1,98397 2,3642 2,6259 
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Profil SMP NURUL ISLAMI
Kec. Mijen, Kota Semarang, Prop. Jawa Tengah

1 Nama Sekolah :

2 NPSN :

3 Jenjang Pendidikan :

4 Status Sekolah : 

5 Alamat Sekolah :

RT / RW : 2 / 3

Kode Pos :

Kelurahan :

Kecamatan :

Kabupaten/Kota :

Provinsi :

Negara : 

6 Posisi Geografis : Lintang

Bujur

7 SK Pendirian Sekolah :

8 Tanggal SK Pendirian : 

9 Status Kepemilikan :

10 SK Izin Operasional :

11 Tgl SK Izin Operasional :

12 Kebutuhan Khusus Dilayani :

13 Nomor Rekening :

14 Nama Bank :

15 Cabang KCP/Unit :

16 Rekening Atas Nama :

17 MBS :

18 Luas Tanah Milik (m2) :

19 Luas Tanah Bukan Milik (m2) :

20 Nomor Telepon :

21 Nomor Fax : 

22 Email :

23 Website : 

24 Kepala Sekolah :

25 Operator Pendataan :

26 Akreditasi :

27 Kurikulum :

4. Data Lainnya

Moh. Ghofar Ihwanuddin

Yanuarina Tri Ardini

A

Kurikulum 2013

1. Identitas Sekolah

SMP NURUL ISLAMI

20341270

SMP

Swasta

Ds. Rejosari

50215

Wonolopo

Kec. Mijen

Kota Semarang

Prop. Jawa Tengah

-7,0568

110,3013

421.7/7991

2007-12-05

Yayasan

421.3/6604

2. Data Pelengkap

2015-10-13

Tidak ada

3056002927

Bank Jateng

IAIN Walisongo

SMP Nuris Semarang

Ya

50000

0

3. Kontak Sekolah

2470777077

2470774477

nuris_semarang@yahoo.com

http://www.nuris-semarang.com



 

Rekapitulasi Data SMP NURUL ISLAMI

No Uraian Guru Tendik PTK PD

1 Laki - Laki 8 1 9 36

2 Perempuan 5 1 6 34

13 2 15 70

Keterangan: 

- Penghitungan jumlah PTK adalah yang sudah mendapat penugasan, berstatus aktif dan terdaftar di sekolah induk.

- Singkatan :

1. PTK = Guru ditambah Tendik

2. PD = Peserta Didik

No Uraian Jumlah

1 Ruang Kelas 6

2 Ruang Lab 1

3 Ruang Perpus 1

8

1. Data PTK dan PD

2. Data Sarpras

TOTAL

TOTAL
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama : Hartati  

2. Tempat, Tgl Lahir  : Pemalang, 23 Juni 1997 

3. NIM  : 1503056068 

4. Alamat Rumah  : Desa Badak Krajan RT 04 RW 01,  

   Kec. Belik, Kab. Pemalang, Jawa Tengah. 

HP  : 081339880962 

Gmail : hartatidk7@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 03 Badak  : Lulus tahun 2009 

2. SMPN 03 Belik  : Lulus tahun 2012 

3. SMAN 01 Belik  : Lulus tahun 2015 

4. S1 UIN Walisongo Semarang 

 

 

Semarang,  18 Oktober 2019 

 

 

Hartati 
NIM. 1503056068 

 

mailto:hartatidk7@gmail.com


 

 

 

 

 

 

 


